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ABSTRAK 

 Penelitian...ini dilaksanakan untuk...mengetahui hambatan...guru dalam 

pembelajaran...Pendidikan Jasmani...Olahraga dan Kesehatan...PJOK) di...masa 

pandemi COVID-19 tingkat Sekolah.Menengah Atas (SMA) di Kota.Yogyakarta. 

 Penelitian...ini merupakan...penelitian deskriptif...yang menggunakan. 

pendekatan.kuantitatif. Populasi.dalam penelitian ini adalah.guru PJOK SMA di 

Kota Yogyakarta yang berjumlah 58 orang guru. Sampel ditentukan menggunakan 

teknik total sampel yaitu 58 orang..guru. Instrumen..yang digunakan adalah 

kuesioner ketika guru membuat perencanaannpembelajaran, dalam..pelaksanaan 

pembelajaran, dan.penilaian hingga evaluasi.pembelajaran. Kuesioner.disebarkan 

secara online dalam bentuk google formulir yang berisi 28 pertanyaan. Data.hasil 

penelitian.ini diolah.dengan analisis.deskriptif kuantitatif yang menghasilkan data. 

persentase.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hambatan guru 

dalam.pembelajaran pendidikan.jasmani olahraga dan.kesehatan di masa.pandemi 

COVID-19 tingkat sekolah..menengah atas..di Kota Yogyakarta berada dalam. 

kategori terhambat. Kesimpulan tersebut didapatkan dari setiap kategori, pada 

bagian perencanaan pembelajaran sebesar 10% menyatakan sangat terhambat, 

46% menyatakan terhambat, 40% menyatakan tidak terhambat, dan 4% 

menyatakan sangat tidak terhambat. Pada bagian pelaksanaan pembelajaran secara 

daring data yang dihasilkan menyatakan bahwa sebesar 14% menyatakan sangat 

terhambat, 46% menyatakan terhambat, 36% menyatakan tidak terhambat, dan 

2% menyatakan sangat tidak terhambat. Kemudian pada bagian evaluasi/penilaian 

pembelajaran dihasilkan sebesar 14% sangat terhambat, 44% terhambat, 36% 

menyatakan tidak terhambat, serta 6% sangat tidak terhambat. 

Kata kunci: Pembelajaran di masa pandemi, Pendidikan.Jasmani Olahraga.dan 

Kesehatan, Hambatan 
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BAB I. 

PENDAHULUAN. 

A. Latar.Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang cukup penting dalam membangun 

bangsa dan negara. Melalui pendidikanndiharapkanndapat melahirkan penerus 

bangsa yang memiliki potensi.diri, serta.berpola pikir.kritis dan berkembang, 

kreatif, kolaboratif, mandiri, berakhlak mulia, bertanggung jawab dan 

bertakwa. Pendidikan..juga dapat menghasilkan..sumber daya..manusia yang 

berkompeten baik dalam..pengetahuan maupun keterampilan. Selain itu, dari 

pendidikan juga diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung untuk 

menambah keterampilan yang diperlukan untuk jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi kedepannya.   

Berdasarkan...Undang-Undang...No.20 Tahun...2003 tentang...Sistem 

Pendidikan..Nasional Bab..I Pasal..1 (ayat..1) pendidikannadalah usahaasadar 

dan terencanaauntukkmewujudkan suasanaabelajar dannproses pembelajaran 

agarrpeserta didikksecaraaaktif mengembangkannpotensi dirinyaauntuk 

memiliki kekuatannnspiritual keagamaan, pengendaliann diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlakkkmulia, sertaa keterampilann yang diperlukann dirinya, 

masyarakat, bangsaa dann negara. Fungsi dari pendidikan berdasarkan UU. 

No..20 Tahun.2003 Bab.II Pasal.3 adalah.untuk mengembangkan.kemampuan 

dan membentuk.watak serta peradaban.bangsa yang bermartabat.dalam rangka 

mencerdaskan..kehidupan bangsa,..bertujuan untuk..mengembangkan potensi. 

peserta.didik agar.menjadi manusia.yang beriman.dan bertakwa kepada.Tuhan 

Yang...Maha...Esa, berakhlak...mulia, cakap, kreatif, berilmu, mandiri, dan 
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menjadi.warga negara.yang demokratis serta.bertanggung jawab. Oleh.karena 

itu melalui pendidikan diharapkan mampu memajukan bangsa dan negara dan 

mampu bersaing di tingkat internasional di masa mendatang.  

Pada akhir tahun 2019 ditemukan virus yang pada akhirnya 

meresahkan seluruh negara di dunia, yaitu Corona...Virus Disease...yang 

kemudian...disebut COVID-19. Menurut...Kementerian...Kesehatan Republik. 

Indonesia (2020:...11) Corona virus adalah..dua jenis virus..yang diketahui. 

menyebabkan.penyakit yang.dapat menimbulkan..gejala berat seperti..Middle 

Eats Respiratory..Syndrome (MERS).dan Severe.Acute Respirator.Syndrome 

(SARS). Corona..virus Disease (COVID-19) adalah..penyakit jenis..baru yang 

belum..pernah diketahui oleh manusia.sebelumnya. Virus.penyebab COVID-

19 ini.dinamakan sars-cov-2..  

COVID-19 menyebar..ke sebagian..besar negara..di dunia..termasuk 

Indonesia...berdampak...pada berbagai sektor termasuk sektor pendidikan. 

Dunia pendidikan mengalami kendali yang cukup kompleks karena 

penyebaran..virus tersebut..berdampak bagi penyelenggaraan..pembelajaran di 

seluruh jenjang pendidikan. Semua…jenjang pendidikan…melakukan 

pembelajaran secara dalam jaringan (daring). Tanggal 18 Maret 2020 

Pemerintah Indonesia menyatakan melalui surat edaran bahwa seluruh 

kegiatanndi dalam..dan di..luar ruangan..di segala sektor..termasuk pendidikan 

sementara…waktu ditunda...untuk mengurangi...penyebaran…COVID-19. 

Kemudian tanggal 24 Maret 2020 Kemendikbud mengeluarkan Surat Edaran 

Nomorrr4 Tahun 2020 tentanggPelaksanaannKebijakannPendidikan dalam. 
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Masa..Darurat Penyebaran Corona..Virus Disease (COVID-19). Surat..edaran 

tersebut menjelaskan bahwa proses belajar mengajar dilaksanakan dari rumah 

melalui pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh 

capaian kurikulum untuk naik kelas maupun kelulusan. Setelah itu, Dinas 

Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY mengeluarkan surat edaran No. 

421/02280 Tentang Pembelajaran Jarak Jauh Bagi Anak Sekolah dalam 

rangka mencegah penyebaran COVID-19. Dalam surat edaran tersebut 

dijelaskan bahwa segala aktivitas pembelajaran di sekolah diganti menjadi 

belajar dari rumah. Mengacu pada surat edaran dari Dinas Pendidikan, 

Pemuda, dan Olahraga DIY, maka Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga Kota 

Yogyakarta mengeluarkan surat edaran tentang pembelajaran daring/jarak jauh 

bagi anak sekolah untuk mengurangi penyebaran COVID-19.  

Pelaksanaan pembelajaran daring mengakibatkan seluruh pembelajaran 

tidak dapat dilakukan secara maksimal terutama yang harus menggunakan alat 

atau fasilitas yang hanya ada di sekolah termasuk olahraga. Pembelajaran 

praktik Pendidikan.Jasmani Olahraga.dan Kesehatan (PJOK) yang seharusnya 

dapat dilakukan..seminggu sekali secara..tatap muka untuk praktik dan teori 

menjadi terhambat dan tidak maksimal. Pembelajaran teori masih dapat 

dilaksanakan tapi untuk praktik sulit dilaksanakan secara maksimal. 

Pembelajaran daring terlihat efektif untuk mata pelajaran yang tidak 

mengandung kegiatan praktik langsung di dalamnya. Seperti halnya terdapat 

kesenjangan pada mata..pelajaran PJOK.karena pada.dasarnya pelajaran ini.di 
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dominasi oleh aktivitas fisik dimana peserta didik melakukan gerakan dalam 

proses pembelajaran sekaligus belajar tentang gerak.  

peneliti telah melaksanakan observasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta 

dan SMA Negeri 3 Yogyakarta. sesuai dengan hasil observasi kedua sekolah 

tersebut telah menerapkan sistem pembelajaran daring. Semua materi 

pembelajaran PJOK tingkat SMA di Kota Yogyakarta disampaikan melalui 

pembelajaran daring oleh guru. Peserta didik hanya hadir ke sekolah beberapa 

kali ketika pengambilan dan mengembalikan buku paket. Jumlah peserta didik 

yang hadir di sekolah juga dibatasi supaya tidak terjadi kerumunan dengan 

cara membagi jadwal kelas masing-masing. Salah satu guru PJOK di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta yaitu Ibu Siti Zaeriyah, S.Pd membuat media 

pembelajaran sendiri untuk materi senam aerobik kemudian diberikan kepada 

peserta didik. Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

masih mengalami hambatan dalam melaksanakan pembelajaran daring, salah 

satunya adalah dalam menggunakan media online untuk melaksanakan 

pembelajaran masih belum terlalu memahami. Selain itu, guru juga mengalami 

hambatan dalam mengontrol peserta didik ketika proses pembelajaran 

berlangsung karena tidak dapat berinteraksi langsung dengan peserta didik.  

Guru yang mengampu pelajaran PJOK secara umum sudah 

menggunakan media online seperti aplikasi WhatsApp dan Google Classroom 

serta sebagian menggunakan Google Meet dan Zoom untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara daring. Pelaksanaan pembelajaran daring di 

tingkat SMA Kota Yogyakarta tidak semua didukung dengan adanya sarana 
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dan prasarana yang memadai. Sarana prasarana yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan pembelajaran daring seperti Wi-Fi untuk beberapa sekolah 

tidak tersedia.  

Sumber daya manusia sebagai guru PJOK tingkat SMA di Kota 

Yogyakarta sebagian besar sudah mencapai kualifikasi pendidikan..minimum 

diploma...IV (D-IV)...atau...Strata 1…(S1). Meskipun demikian dalam 

melaksanakan proses pembelajaran PJOK secara daring tingkat SMA di Kota 

Yogyakarta masih mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. Pada dasarnya 

guru mampu untuk melaksanakannipembelajaran PJOK secara daring tapi 

padaapengetahuan bagaimana cara menerapkan pembelajaran secara daring 

sebagian besar guru masih terbatas karena keadaan seperti ini belum..pernah 

terjadi.sebelumnya yang mengharuskan pembelajaran.beralih ke.pembelajaran 

secara..daring yang belum pernah dilakukan sebelumnya terutama untuk 

pembelajaran PJOK yang di dominasi dengan aktivitas fisik (psikomotor).  

Misalnya dalam melaksanakan pembelajaran PJOK materi permainan 

bola basket secara daring, yang kelihatan adalah guru masih mengalami 

kesulitan ketika melaksanakan proses pembelajaran yang pada akhirnya 

komunikasi antara peserta didik dengan guru hanya bersifat satu arah dan 

kesulitan bagaimana memberikan pengalaman praktiknya permainan bola 

basket. Dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring guru cenderung lebih 

aktif dan peserta didik malah lebih pasif. Pembelajaran berjalan dengan 

komunikasi satu arah. Ketika ada pertemuan kelas guru memberikan tugas 

kepada pesertaaididik kemudian melakukan apaaiyang ditugaskan oleh guru. 
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Guru jugaaberpendapat bahwa peserta didik kuranggberpartisipasi aktif.dalam 

proses...pembelajaran yang mana rasa...ingin...tahu, minat belajar dan 

keterampilannngerak pesertaadidik semakin menurun yang mengakibatkan 

pembelajaranniPJOK di masa pembelajaran secara daring belum berjalan 

maksimal..sesuai target..yang telah..ditentukan di awal sebagai..indikator 

keberhasilan dari.setiap pokok bahasan materi pembelajaran.  

Hasil dari pembelajaran daring tidak maksimal dikarenakan para guru 

belum sempat mempersiapkan strategi apa yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran daring. Cara penyampaian materi ketika pembelajaran dalam 

kelas dan daring sudah pasti berbeda. Semua materi dalam pembelajaran 

daring ini disajikan dalam bentuk media dan diberikan kepada siswa dalam 

dokumen. Sebagian besar guru hanya memberikan begitu saja tanpa adanya 

penjelasan tentang materi tersebut karena belum mengerti bagaimana cara 

menjelaskan materinya kepada siswa. Jadi siswa tidak..bisa memahami..lebih 

mendalam..tentang materi..pelajaran yang disampaikan oleh guru terutama 

untuk keterampilan dari masing-masing materi. Sesuai dengan penjelasan 

tersebut diatas, maka penulis merasaaiperluiidan penting melakukan penelitian 

tentang Hambatan Guru Dalam..Pembelajaran Pendidikan..Jasmani Olahraga. 

dan Kesehatan..Secara Daring di Masa..Pandemi COVID-19 Tingkat Sekolah 

Menengah Atas Di Kota Yogyakarta.  

B. Identifikasi.Masalah  
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Sesuai dengan...latar belakang permasalahan tersebut, dapat...di 

identifikasi masalah antara lain. 

1. Peserta didik dan guru belum terbiasa dengan pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan secara daring karena belum pernah terjadi 

sebelumnya di Kota Yogyakarta 

2. Hasil dari pembelajaran PJOK secara daring tidak maksimal karena tidak 

ada persiapan dari guru dan terjadi secara mendadak di Kota Yogyakarta. 

3. Belum diketahui hambatan guru dalam pembelajaran pendidikan.jasmani 

olahraga.dan kesehatan.secara daring di masa.pandemi COVID-19 tingkat 

SMA.di.Kota Yogyakarta.  

C. Batasan.Permasalahan 

Berdasarkan..identifikasi masalah..yang telahhdisebutkan di..atas dan. 

agar..lebih fokus serta tidak melebar, maka..penelitiannini dibatasiiipada 

hambatan guruuidalam pembelajaranmpendidikan jasmani olahragaaidan 

kesehatan secara daring di masa...pandemi COVID-19..tingkat SMA di Kota. 

Yogyakarta.   

D. Rumusan.Masalah.  

Berdasarkannpada batasannmasalah di atas, maka dapattidirumuskan 

masalahhdalam penelitian iniiiadalah “apa hambatan gurujdalam pembelajaran 

pendidikannjasmani olahragaadan kesehatannsecara daring di masa.pandemi 

COVID-19.tingkat.SMA di Kota.Yogyakarta?”.  

E. Tujuan.Penelitian.  
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Tujuannpenelitian iniiadalah untuk..mengetahui hambatan..guruudalam 

pembelajarannpendidikan jasmaniiiolahraga dan kesehatannsecara daring di 

masa.pandemi COVID-19.tingkat SMA di Kota.Yogyakarta.  

F. Manfaat.Penelitiann 

Berdasarkanntujuan yang ditetapkan untuk dicapai, makaapenelitian 

iniidiharapkanndapat bermanfaat antara lain. 

1. ManfaatttPraktis  

a. BagiiiGuru 

Dari hasil penelitianniniiidiharapkan dapat bermanfaattisebagai acuan 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran daring serta menjadi acuan 

untuk mengambil langkah selanjutnya dengan belajar dari hambatan yang 

dihadapi. 

b. BagiiiSekolahh 

Hasil penelitiannini diharapkannmampu memberi gambaran, masukan 

dan evaluasimibagi lembaga/sekolah tentang hambatan guruuiidalam 

pembelajaraniipendidikan jasmaniiolahraga dan kesehatanndi masa..pandemi 

COVID-19.tingkat SMA.di Kota.Yogyakarta.  

c. Bagi Mahasiswa  

Melalui penelitiannini diharapkannmampu memberikanmwawasan 

tentangghambatan guruudalam pembelajaranndaring di masa pandemiiidan 
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belajar untuk menganalisis suatu permasalahan yang ada melalui penelitian 

ilmiah.  

2. Manfaat.Teoritis.  

Secara...teoritis penelitian...ini diharapkan...mampu memberikan. 

kontribusi yang berarti perkembangan...pendidikan...Indonesia dan dapat 

menggambarkan hambatan guru dalam pembelajaran pendidikan...jasmani 

olahraga..dan kesehatan..di masa pandemi..COVID-19 tingkat SMA..di Kota 

Yogyakarta.  
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BAB.II 

KAJIAN.PUSTAKA 

 

A. Kajian.Teori 

 

1. Hakikat.Hambatan  

Dalam.KamussBesar BahasaaIndonesia (2002:385) hambatannadalah 

rintangan atau penghalang untuk...mencapai tujuan atau..hasil yang ingin. 

dicapai. Selain itu, hambatan..juga merupakan..kondisi yang..mengakibatkan 

pelaksanaan suatu kegiatan tidak dapat.berjalan sesuai rencana sehingga hasil 

yangmditetapkan tidak tercapai maksimal seperti hambatan dalam sebuah 

pembelajaran. Dalyono (1997: 26) menyatakan.hambatan dalam.pembelajaran 

dapat..terlihat dari..prilaku yang..menggambarkan kesusahan dalam..belajar, 

yang menunjukkannhasil belajar yang tidak sebanding dengannusahaayang 

telah dilakukan. Faktor yang mempengaruhi hambatan belajar menurut 

Slameto (2010: 54) dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang pertama faktor intern 

atau faktor dari dalam diri sendiri yang meliputi minat dan bakat, kesehatan, 

perhatian, motivasi, intelegensi, kesiapan, dan kematangan. Kedua adalah 

faktor ekstern atau faktor darinluarndiri yang meliputi keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan bermain atau masyarakat sekitar.   

berdasarkan Natawijaya dalam Sutriyatno (2009:7) hambatannbelajar 

adalah segala sesuatu yang menyebabkannsuatu kondisi yang mempersulit 

dalam mengaplikasikannyamipada saat prosesmipembelajaran berjalan. 

Hambatan adalah kondisi yang dapatttmengakibatkan pelaksanaan suatu 

pekerjaan mengalami gangguan dan tidaknterlaksana sebagaimana mestinya. 
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Masing-masing individu selalu mengalami hambatan dalam menjalani 

kehidupannisehari-hari, baik hambatan dari lingkungan sekitar atau dari dalam 

dirinya sendiri. Hambatan memiliki sifat negatif karena mengganggu dan 

mempersulit proses pelaksanaan sesuatu bahkan sampai menghentikan proses 

tersebut.  

2. HakikatmiPembelajaran PendidikanmnJasmani Olahragaaiadan 

Kesehatan (PJOK)  

a. PengertianniPembelajaran PendidikanniJasmani Olahragaaadan 

Kesehatann(PJOK) 

1) PengertianmPembelajaran  

Majid (2013:4) mengungkapkan pembelajaran yaitu upaya belajar dari 

seorang individu atau sekelompok orang melalui berbagai cara, metode, 

pendekatan, dan strategi untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

Rosdiani (2013:94) menyatakan bahwa pembelajaran…adalah proses 

komunikasi..dua arah..tradisional antara..guru dengan peserta..didik dan antara 

peserta..didik dengan peserta..didik lainnya untuk mencapai..tujuan yang. 

ditentukan. Menurut..Mulyasa(2013:13)..Pembelajaran..adalah kegiatan..yang 

memungkinkan guru...untuk memainkan peran...dan tugas tertentu...dalam 

membantu..peserta..didik belajar untuk..mencapai tujuan pendidikan..yang 

diinginkan. Sedangkan..menurut UU..No. 20..Tahun 2003...Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal...1 Ayat...20 menyatakan...bahwa pembelajaran. 

merupakan proses...interaksi...peserta...didik...dengan...pendidik...dan sumber 

belajar padaksuatu lingkungankbelajar.  



 

12 
 

Menurut Utami dan Purnomo (2019) Pembelajaran adalah proses 

penyampaian pengetahuan dari...guru kepada…peserta didik…dengan 

menggunakan metode atau...strategi yang...cocok sehingga peserta...didik 

dapat memahami materi yang disampaikan...oleh...guru. Menurut Knapp, 

Seaman, dannPace (2001) dalam Setiawann(2008) menyatakannbahwa 

pembelajarannadalah pengembangan pengetahuannpersonal yang 

dicapainmelalui berbagai carandan kondisinyang berbeda-beda. Rahyubi 

(2014: 234) mengungkapkan dalammpembelajaran terdapat unsur-unsur 

penting, seperti kurikulum, tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, 

pendekatan dan metodenipembelajaran, media, materi, dan 

evaluasinpembelajaran. Unsur-unsur tersebut akan dijabarkan sebagai.berikut. 

a) Tujuan..Pembelajaran  

Tujuan..dari setiap..kegiatan pembelajaran..adalah untuk memastikan 

bahwa proses..belajar yang dilalui peserta..didik berlangsung dengan baik. 

Tujuan..pembelajaran adalah..target yang..harus dicapai..dari setiap..proses 

.pembelajaran. Tujuanmpembelajaran dibagi menjadi..beberapa ranah, yaitu. 

ranah..kognitif (pengetahuan),..afektif (nilai...dan sikap),...dan psikomotor 

(keterampilan). Ketika peserta didik mampu menguasai ketiga ranah tersebut, 

berarti tujuan pembelajaran sudah tercapai. Ketika salah satu ranah tersebut 

belum dikuasi oleh..peserta..didik, maka tujuan..pembelajaran belum dapat. 

dikatakan tercapai.  

b) Kurikulum. 
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Secaraaetimologis, kurikulummberasal dari...bahasa Yunani..“curir” 

yang berarti “pelari”...dan “curere”...artinya “tempat...berpacu”. Kurikulum 

bermakna jarak..yang harus..ditempuh oleh seorang pelari..dari garis awal 

sampai..selesai untuk mendapat penghargaan atau medali. Secara terminologi 

kurikulum merupakan sejumlah..mata pelajaran..yang wajib ditempuh..dan 

diselesaikan oleh pesertaadidik untuk..mendapat gelar tertentu atau ijazah. 

Dalam Nasution...(2008:8)...kurikulum...adalah suatu perencanaan yang. 

digunakannsebagaiiipegangan guna..mencapaiiitujuan..pendidikan. Sedangkan 

menurut Amrin (2013: 37) kurikulum merupakan segalankesempatan untuk 

memperolehmpengalaman yangndituangkan dalamnibentuk rencananiyang 

digunakannsebagai pedoman penyelenggara kegiatannpembelajaran diisekolah 

untukkmencapai tujuannpendidikan. Kurikulum.sebagai rancangan.pendidikan 

memiliki kedudukan..yanggsangat strategis..dalam seluruhmaspek ikegiatan 

pendidikan. Olehh sebab itu harus disusun dengan matang dan memiliki 

landasannyang jelas,.kokoh,.dan kuat.  

c) Guru. 

Guru...atau pendidik...adalah seseorang yang...mengajarkan ilmu. 

pengetahuan. Dalam..bahasa Indonesia, guru..padaaumumnya mengacu pada 

pendidik..profesional, yang tugas..utamanya..mendidik,..mengajar, melatih, 

.membimbing, memajukan,.memfasilitasi, mengevaluasi dan menilai..peserta 

didik. Tugas guru...tidak sebatas mengajar, tetapi...juga membimbing, 

mengembangkan potensi peserta didik, dan mengelola kegiatan...belajar 
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pesertandidik dalam mencapaintujuan yang telahnditetapkan. Selain itu, guru 

juga memiliki tugas untuk memotivasi pesertaadidik dalam prosesnbelajar, 

sehingga pesertaadidik semakin termotivasi untuk mencapai hasilnbelajar 

yang maksimal.  

d) Peserta Didik 

Pesertaaididik adalah seseorangmyang mengikuti suatumprogram 

pendidikanndi sekolahnatau lembaga pendidikanndi bawahnbimbingan 

seoranggatau beberapagguru, pelatih, danninstruktur. BerdasarkannUU No..20 

Tahun.2003 tentang.Sistem Pendidikan.Nasional peserta.didik adalah.anggota 

masyarakat..yang berusaha..mengembangkan potensi...diri...melalui...proses 

pembelajaran..yang tersedia.pada jalur,.jenjang, dan.jenis pendidikan.tertentu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan pesertaadidik adalah orangjyang memilih 

untuknmenuntut ilmuupada sebuah lembaga pendidikan sesuai..dengan cita-

cita.dan harapa.masa depan. 

e) Metode. 

Metode...pembelajaran adalah...sarana yang...dapat digunakan...untuk 

menyelenggarakan kegiatan..pembelajaran yang..lebih terstruktur denga..baik. 

Metodeepembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran dengan aktivitas 

motorik yang dominan antara lain adalah metode ceramah, demonstrasi, 

karyawisata, diskusi, bermain peran/simulasi, tanya jawab, eksplorasi dan 

eksperimen. Dalam menentukan metode belajar harus disesuaikanndengan 
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materinyang akanndiajarkan sehingga pembelajaranndapat berlangsunnsecara 

efektifndan efisien.  

f) Materi  

Materi merupakannsalah satu faktor penting dalam ketertarikan dan 

keterlibatannpeserta didik. Jikanmateri pelajaran yangndiberikan menarik, 

makankemungkinan besar pesertandidik akan terlibat dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, jikanmateri yang disampaikanntidak 

menarik, makaapeserta tidak akannmemiliki kemauan untuk terlibat dalam 

prosesspembelajaran.  

g) Mediaa 

Mediaapada hakikatnya merupakannsalah satu komponen pendukung 

dalamnproses pembelajaran. Mediaayang digunakan harusjdisesuaikan dengan 

materiiiyang hendak disampaikannsupaya media dapat digunakan secara 

maksimal. Beberapa media..yang dapat..digunakan dalam pembelajaran antara 

lain..seperti video,.gambar, audio, dan.lain-lain.  

h) Evaluasii 

Evaluasi adalah kegiatan...mengumpulkan data...seluas-luasnya...yang 

berkaitan dengan..kemampuan pesertaadidik untuk...mengetahui sebabbakibat 

dannhasil belajar...pesertaadidik yang...dapat mengembangkannkemampuan 

belajarnya. Evaluasi harus...mempunyai dasar...yang kuat...dan jelas yang. 

disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran tersebut. Dengan adanya 
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evaluasi diharapkan dapat menjadi acuan perubahan sebagai upaya perbaikan 

dalam proses belajar.  

Berdasarkan Majid (2013) dalam pengelolaannprogram pembelajaran 

adaabeberapa tahap atau langkah yanggharus dijalani olehhseorang guru. 

Tahapanntersebut sama denganntahapan dalam pengelolaannpembelajaran 

antaraalain, yaitu tahappperencanaan, pelaksanaan, dannevaluasi.  

1) TahappPerencanaan  

Perencanaan atau persiapan adalah tahapan awalllyang harussdilalui 

olehhsetiap guru dalammipembelajaran. Pada tahappiini guruuiharus 

mempersiapkannsegala sesuatu supaya pembelajarannyang akan dilaksanakan 

dapattberjalan efektif dannefisien. Proses pembelajaranndikatakan efektif jika 

penyampaiannbahan pembelajaran sesuaiiidengan waktu yanggitersedia. 

Sedangkannproses pembelajaran yanggefisien jika semua bahan pembelajaran 

dapat dipahami pesertaadidik. Beberapaahal yang perluurencanakan oleh guru 

pada tahap ini seperti strategi, metode, alokasi waktu, dan media pendukung 

yanggdigunakan.  

2) TahappPelaksanaan 

Pada tahapppelaksanaan, kegiatan belajarnmengajar mengacu pada 

persiapan pembelajaran yang direncanakan. Materi yang disampaikan 

disesuaikanndengan urutan yanggtelah disusun secara sistematissdalam tahap 

persiapan. Langkah-langkahhpada tahap pelaksanaannpembelajaran meliputi 

kegiatannpembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Pada saat pembukaan guru 
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memberikan petunjuk atau pengarahan tentang apa yang akan dilakukan, 

menyampaikan tujuan yang hendak dicapai dan apersepsi. Kegiatan pembuka 

juga bisa dilakukan dengan mengadakannpretest terlebih dahuluuuntuk 

mengetahui kemampuanndasar peserta...didik tentang...materi yang...akan. 

dipelajari. Kemudian pada kegiatanninti guru menyampaikan dan menjelaskan 

materinmenggunakan metode, pendekatan dannteknik yang telahhditentukan 

pada tahap persiapan. Selanjutnya pada kegiatan penutup guru menyampaikan 

evaluasi berupa umpan balik dan penilaian. Penilaian ini penting dilakukan 

untukkimengetahui apakah kemampuan pesertaadidik bertambah setelah 

diberikan materi dan dari penilaian tersebut dapat dilihat apakah tujuannya 

tercapai atau tidak.  

3) Tahap Evaluasi 

Pada bagian ini perlu diadakan posttest sebagai akhirrdari proses 

pembelajaran untukkmengetahui apakah pesertaadidik menguasai keseluruhan 

materi yanggdiajarkan. Selain itu, pada bagian ini juga dapat digunakan untuk 

mengetahuinefektifitas dan efisiensi pembelajarannyang telah dilaksanakan. 

Bentuk testnyang digunakan bisaaberbagai macam, namun tetap disesuaikan 

denganntujuan pembelajarannyang telah ditentukan. Bentuk-bentukkevaluasi 

terhadap hasil belajar peserta didik menurut Majid (2013) antara lain: 

a. Ujianntertulis  

b. Ujiannlisan 

c. Ujian memilihhalternatif dari berbagainkemungkinan. 
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d. Ujian memilihhalternatif dari duaakemungkinan benar atauusalah. 

e. Ujiannketerampilan 

f. Evaluasi bahwa peserta didik telah menyelesaikannseperangkat program 

yanggdiberikan.  

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dilaksanakanisesuai 

dengannperencanaan. Guru mataapelajaran PJOKkharus mampuumenyusun 

perencanaan pembelajaran dengan baik, mulai dari menyusunnmateri, 

menggunakannmedia, dannmenggunakan metode pembelajarannyang sesuai 

dengannmateri yang disampaikan. Majid (2012: 7) mengartikan bahwa 

perencanaannpembelajaran adalah proses penyusunannmateri pembelajaran, 

menggunakannmedia, pendekatan, metodeepembelajaran, dan menentukan 

alokasi waktu. Hal tersebut dilakukan untuk dijadikan pedoman ketika 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

Perencanaannnipembelajaran disusun dalammmbentuk Rencana 

PelaksanaannPembelajaran (RPP) dan silabus yang mengacu pada Kompetensi 

Dasarrr(KD). Sesuai dengan PermendikbuddNomor 22 Tahun 2016 tentang 

StandarrrProses Pendidikan Dasarridan Menengah menyatakan bahwaaRPP 

merupakan rencana kegiatannpembelajaran tatappmuka untukksatu pertemuan 

atauuuebih. Sedangkan silabussadalah acuan dalammmenyusun kerangka 

pembelajarannuntuk bahan kajiannsetiap mataapelajaran.  

Dalam Hamalik...(2010:50-51) mengemukakan bahwa...dalam proses 

pembelajaran terdapat..unsur-unsu...yang dapat berkembang. Pertama yaitu. 
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motivasiiipeserta didik, artinya dorongan seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar maupun dari dalam dirinya 

sendiri sehingga terjadi perubahannbelajar. Kedua, bahan pembelajaran, 

adalah materi yang akan dipelajarinoleh peserta...didik sesuai..dengan tujuan 

pembelajaran dan...diharapkan peserta...didik mendapat ilmu pengetahuan, 

keterampilan, perilaku positif serta pengalamannbelajar. Ketiga, media 

pembelajaran atau alat bantu belajar adalah media atau segala peralatan yang 

digunakan untukkmembantu prosessspembelajaran, sehingga pembelajaran 

lebihhefektif dannefisien. Keempat, suasanaabelajar artinya keadaannyang 

dapat membuat peserta didik tenang, nyaman dan tidak mendapat banyak 

gangguan sehingga dapat belajar dengan baik yang akannnmenentukan 

motivasi, aktivitas, dan kesuksesan peserta didik dalam belajar. Kemudian, 

yang terakhir adalah kondisi pribadi peserta didik adalah kondisi peserta didik 

baik mengenaiiikondisi fisik, pengetahuannyang memadai sertaamemiliki 

ketertarikannterhadap pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran berjalan 

efektif dan efisien.  

Berdasarkan PermendikbuddNo. 222Tahun 20166menjelaskan bahwa 

pelaksanaannkegiatan pembelajaran merupakan penerapan dari...RPP, yang 

terdiri.dari tiga bagian.yaitu pendahuluan, kegiatanninti, dan.kegiatanjpenutup. 

Penjelasan dari pelaksanaan...pembelajaran PJOk sesuai dengan...kurikulum 

2013 akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) KegiatannPendahuluan  
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Pada bagian pendahuluan ini guruuwajib melakukan kegiatan berikut, antara 

lain: 

a) Menyiapkannnpeserta didik secaraaifisik dan psikisssuntuk mengikuti 

kegiatannpembelajaran.  

b) Memberikannmotivasi belajar kepada pesertaadidik secara kontekstuall 

sesuai dengannmanfaat dan aplikasiiimateri pelajaran dalamnkehidupan 

sehari-hari, dengannomemberikan contoh dannoperbandingan lokal, 

nasional, danninternasional yang disesuaikanndengan karakteristikkdan 

jenjang pendidikannpeserta didik.  

c) Mengajukannipertanyaan-pertanyaan yang mengaitkannnpengetahuan 

sebelumnyaadengan materi yanggakan dipelajari. 

d) Menjelaskanntujuan pembelajaran yanggakan dicapai. 

e) Menjelaskan cakupannmateri yang akan dipelajari dannmenjelaskan uraian 

kegiatannya sesuaiidengan RPP dannsilabus.  

Kegiatan pendahuluannidapat disesuaikan dengannikondisi kelas 

masing-masinggdan tidak harus selalu sama pada setiap pertemuan. Bagian 

terpenting yang harus selaluuiada adalah memberikannimotivasi dan 

menyampaikan tujuannpembelajaran serta memberikan stimulussmengenai 

materi yanggdipelajari. Hallltersebut dilakukan untuk mempersiapkannpeserta 

didik untuk siap mengikutiiipembelajaran dan sudah mempunyaiiigambaran 

kegiatan apa yanggdilakukan pada bagian inti.  

2) KegiatannInti  
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Pada kegiatanninti, materi...pelajaran disampaikan...menggunakan 

pendekatan..pembelajaran, metode.pembelajaran, model.pembelajaran, media, 

dan...bahan ajar yang...disesuaikanndengan karakteristikkpeserta didik 

dannmateri yang dipelajari. Pendekatannyang dapat digunakan ada berbagai 

macam, pendekatan saintifik, inquiry, discovery learning, pembelajaran 

berbasis pemecahan masalahhh(problem-basedddlearning), pembelajaran 

berbasisssproyek (project-based learning), dan pembelajarannnberbasis 

permainan (teaching gamessfor understanding) yang disesuaikanndengan 

tujuan pembelajaran dan jenjang pendidikan. Karena tidakksemua pendekatan 

pembelajaran dapat digunakan untukksemua materi belajar dan jenjang 

pendidikan.  

3) KegiatannPenutup 

Kegiatan...penutup adalah kegiatan...yang dilakukan...untuk menutup 

atau mengakhiri.aktivitas.pembelajaran. Kegiatannyang dilakukan.pada bagian 

penutup adalah guru dan peserta didikkmelakukan refleksi serta melakukan 

evaluasi. Hal-hal yang dievaluasi antara lain adalah: 

a) Memberikan feedback terhadap prosessdan hasillbelajar. 

b) Melakukan tindak lanjuttdalam bentuk penugasan, yang terdiri dari 

penugasannindividu ataupun kelompok. 

c) Seluruh rangkaian kegiatannpembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk 

pengembangan pembelajaran kedepannya dan menemukannnmanfaat 
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langsung maupunnntidak langsung dari pembelajarannnyang telah 

berlangsung.  

d) Menginformasikannkegiatan pembelajaran untukkpertemuan yanggakan 

datang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas disimpulkannnbahwa 

pembelajaran adalah prosessinteraksi antara pesertaadidikkdengan pendidik 

dimana ketika prosesspembelajaran di dalamnya terdapat tahapanjpembelajaran 

meliputi..perencanaan..pembelajaran, pelaksanaan..pembelajaran dan..evaluasi 

serta penilaian..pembelajaran.  

2) FaktorrYang MempengaruhiiiPembelajaran  

Selain guru dan peserta didik terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran. Dalyono (2007: 55) membagi faktorryang 

mempengaruhi prosessbelajar menjadi tiga kelompok, yaitu faktorrinternal, 

faktorreksternal, dan faktor pendekatannbelajar. Faktor..internal yaitu..faktor 

dari.dalam peserta.didik yang meliputi.kondisi jasmaniidan.rohani, psikologis, 

serta minat dan bakat pesertaadidik. Faktor..eksternal yaitu..faktor dari..luar 

peserta..didik yang meliputi kondisi.lingkungan belajar, materi yang dipelajari 

dan guru. Faktor..pendekatan belajar yaitu..jenis usaha belajar..peserta didik 

yang..meliputi metode dan...strategi yang...digunakan peserta...didik dalam 

mempelajariimateri-materi pelajaran.  

a) Faktor Internal  

1. Keadaan jasmani  
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Keadaan jasmani pesertaadidik sangat berdampakkpada proses belajar 

pesertaadidik. Apabila peserta didik dalam keadaannyang kurang sehattsecara 

jasmani maka proses belajarnya akan terhambat dan sebaliknya apabila peserta 

didik dalam keadaan yang sehat secara jasmani maka proses belajarnya akan 

maksimal. Keadaan jasmaniiiberkaitan juga dengan fungsiiialat-alattttubuh, 

seperti penglihatan, pendengaran, kemampuan berbicara dan lainnya yang 

sangattberpengaruh dalam proses belajar.  

2. Keadaannpsikologis  

Keadaan psikologisssangat erat kaitannyaadengan IQ (Intelligence 

Quotients) atau tingkat kecerdasan, motivasi belajar, serta minat dan bakat 

peserta didik.  

a. IQqatauukecerdasan 

IQ merupakan kecerdasannyang telah dimilikijsetiap orang sejak lahir. 

IQ biasanyaamengindikasikan kecepatannmenghitung dan pemahamanjmateri 

yanggdiajarkan.  

b. Motivasinbelajar  

Motivasi adalah dorongan dari dalam jiwa seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Jadi motivasi dari dalam diri peserta didik akan sangat menentukan 

proses belajar.  

c. Minat dannbakat 
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Masing-masing individu mempunyai bakat dan minat yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, tugas guru adalah membantu peserta didik menemukan 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki pesertaadidik. Pesertaadidik 

yang menonjol pada satu bidang tertentu misalnya olahraga, maka sebaiknya 

guru mengasah kemampuan peserta didik tersebut lebih di bagian tersebut, 

sehingga sangat dibutuhkan ekstrakurikuler yang mewadahi pengembangan 

minat dan bakat peserta didik.  

b) Faktor Eksternal  

1. Lingkungan 

Dalam hal ini lingkungan dibagi menjadi tiga, yaitu lingkungan 

sekolah, sosial masyarakat, dan lingkungan keluarga. Pertama, lingkungan 

sekolahhyang baik seharusnyaaaterhindar dari kebisingan dannnpolusi, 

kondisinya harus tenang sehingga pesertaadidik dapat belajar dengan baik. 

Lokasi sekolah yang baik seharusnya tidak dekat dengan pasar, tempat 

karaoke, atau tempat hiburan lainnya yang mengganggu ketenangan di 

lingkungan sekolah. Kedua, lingkungan sosial masyarakat akan berpengaruh 

pada motivasi peserta didik dalam belajar. Ketiga, lingkungan keluarga juga 

sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar peserta didik. suasana rumah, 

demografi rumah, sifat perhatian orang tua, dan pengelolaannkeluarga dapat 

memberiidampak terhadap kegiatannbelajar peserta didik.  

2. Materi Pelajaran  
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Dalam materiiibelajar ada beberapaahal yang mempengaruhiiikegiatan 

belajar pesertaaadidik, seperti kejelasan materi, sistematika materi 

pembelajaran, media, strategi, jenis materi, tingkat kesulitan, dan fasilitas 

yang digunakannuntuk menunjang prosesspembelajaran. Materi yang baik 

harus disajikan dengan cara yang menarik agar menarik perhatiannpeserta 

didik. Penyajian materi yang menarik ketika disajikan menggunakan media 

pembelajaran dan strategi pembelajaran yang cocok dengan karakteristik 

pesertaadidik.  

3. Guru/pengajar 

Guru berperan sangat.penting dalam keberhasilan..peserta..didik. oleh 

sebab itu, peran guru tidak dapat digantikan..dalam proses.pembelajaran. Guru 

berpera..sebagai pengajar..ahli dalam pembelajaran, mengelola..kelas sebagai 

lingkungan belajar dan memberi motivasi kepada..peserta didik. Selain...itu 

guru juga..bertugas memberikan nasihat kepada..peserta didik, membimbing 

dalam proses belajar dannmempermudah peserta didikkdalam belajar.  

Sesuai dengan penjelasan yang telah diuraikan dapat...disimpulkan 

faktor...yang mempengaruhi...pembelajaran terdiri dari faktor...internal yaitu 

keadaan..fisik dan psikis peserta didik, tingkat kecerdasan, serta motivasi dari 

dalam dirinya sendiri dan faktor eksternal antara lain materi yang dipelajari, 

guru dan lingkungan belajar.  

3) Pengertian Pendidikan JasmaniiOlahraga dan Kesehatan 
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Mulyanto (2014: 34) menyatakan bahwa pendidikan jasmaniiiadalah 

proses belajarruntuk bergerak dan belajarrmelalui gerak. Pendidikan jasmani 

memiliki ciri khusus, yaitu melalui gerak, aktivitas jasmani dan bermain dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. SedangkannRosdiani (2013: 23) mengatakan 

bahwaapendidikan jasmani adalahhproses pendidikan yanggmemanfaatkan 

aktivitassjasmani yang direncanakannsecara sistematis denganntujuan untuk 

mengembangkanndan meningkatkan individtsecara organic, neouromuskuler, 

kognitif, perseptual, dan emosionallldalam kerangka sistemmpendidikan 

nasional. 

Rajj(2011: 95) dalammijurnalnya menyebutkan bahwaaiPhysical 

Education, as a phaseeof the totalleducational process, helppin realizingithese 

purposes. The effectiveephysical education programmeehelps the studentsito 

understand anddappreciate the valueeof good as aameans of achievinggtheir 

greatesttproductivity, effectiveness, anddhappiness assindividuals. Dalam 

bahasa Indonesia diartikan pendidikan jasmani adalah tahappproses 

pendidikanntotal, membantu dalamnmewujudkan tujuan pendidikan.. Program 

pendidikannjasmani yang efektiffmembantu peserta didik untukkmemahami 

dan menghargaiinilai yang baik sebagaiisarana untuk mencapaiiproduktivitas, 

efektivitas dannkebahagiaan mereka.  

Reiddi(2013:n931) dalam jurnalnyaamenyatakan bahwaaiphysical 

education concernnis with motor skillland physical activity assexpressions of 

personallagency, with physicallor motor activity preciselyyinsofar as ittis 

amenable tooconscious control inithe service of theiagent’s purposes, decision 
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and sooon, and thus modifiableethrough learning. Dalam bahasa Indonesia 

diartikan bahwa pendidikannjasmani menekankan padaaketerampilan motorik 

dannaktivitas fisik sebagaiiekspresi diri, dengannaktivitas atau aktivitassgerak 

sejauh iniiuntuk tujuan pengambilannkeputusan dan sebagainya serta dapat 

dimodifikasiidalam pembelajaran.  

Saryono dan Rithaudin..(2011:.146) pendidikannjasmani adalah.proses 

pendidikannyang memanfaatkan..aktivitassjasmani yang..direncanakan secara. 

sistematis yang...bertujuan untuk...meningkatkan individu...secara organik, 

neouromuskuler,...perseptual, kognitif,...afektif, dan...psikomotor Sedangkan 

Lutann(2000: 15) dalammRamadhanny (2020: 18)0menyatakan bahwa 

pendidikan...jasmani olahraga...dan kesehatan...adalah pendidikan...melalui 

aktivitas...fisik/jasmani. Melalui...aktivitas...jasmani diarahkan anak...untuk 

belajar, sehinggaaterjadi perubahan perilakuuyang tidak hanya menyangkut 

aspekkfisik, tetapi juga moral dan sosial, emosional serta intelektual.  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat.disimpulkan bahwa 

pendidikan..jasmani olahraga..dan kesehatan..adalah proses..belajar melalui 

aktivitas..jasmani yang..telah disusun secara sistematis..dan terstruktur dengan 

tujuan...mendapatkan tubuh yang sehat secara fisik maupun psikis serta 

meningkatkan...emosi,...mental, kemampuan...sosial, bahkan...meningkatkan 

kemampuan individu.secara kognitif,.afektif, dan.psikomotor.  

4) Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  
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Berdasarkan..Peraturan Menteri..Pendidikan Nasional..(Permendiknas) 

No. 22..Tahunn2006 terdapat beberapa tujuan PJOK adalah.sebagai.berikut. 

a) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri untuk pengembangan dan 

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup. sehat.melalui 

berbagai.aktivitas jasmani.dan olahraga.yang terpilih. 

b) Meningkatkan..pertumbuhan fisik..dan pengembangan..psikis yang..lebih 

baik.  

c) Meningkatkan.kemampuan dan.keterampilan.gerak.  

d) Meletakkan...landasan karakter...moral yang...kuat melalui...internalisasi 

nilai-nilai..yang terkandung..di dalam..pendidikan jasmani..olahraga dan. 

kesehatan.  

e) Mengembangkan..sikap disiplin, sportif, jujur, kerja.sama, demokratis dan 

percaya diri.  

f) Mengembangkan..keterampilan untuk..menjaga keselamatan..diri sendiri, 

orang..lain dan..lingkungan. 

g) Memahami..konsep aktivitas..jasmani dan..olahraga di..lingkungan yang. 

bersih...sebagai informasi...untuk mencapai...pertumbuhan...fisik yang. 

sempurna,...pola hidup...sehat dan...kebugaran, terampil...serta memiliki 

sikap.yang.positif.  

Menurut Trisna..(2013: 19) mengungkapka..bahwa tujuan..pendidikan 

jasmani..olahraga dan..kesehatan adalah: 
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a) Meletakkan...landasan karakter...yang kuat...melalui internalisasi...nilai 

dalam..pendidikan jasmani..olahraga dan..kesehatan.  

b) Membangun..landasan kepribadian..yang kuat,..sikap cinta..damai, sikap. 

sosial, dan..toleransi dalam..konteks kemajemukan...budaya, etnis,...dan 

agama. 

c) Menumbuhkan….kemampuan berpikir….kritis melalui….tugas-tugas 

pembelajaran.pendidikan jasmani.olahraga dan.kesehatan.  

d) Mengembangkan..sikap sportif,..jujur, disiplin,..bertanggung jawab,..kerja 

sama, percaya diri, dan..demokratis melalui..pendidikan jasmani.  

e) Mengembangkan...keterampilan gerak...dan keterampilan...teknik serta. 

strategi.berbagai permainan.dan olahraga, aktivitas.pengembangan, senam, 

aktivitas.ritmik, aktivitas.air (akuatik), dan pendidikan.luar kelas (outdoor 

education).  

f) Mengembangkan keterampilan…pengelolaan….diri….dalam upaya. 

pengembangan..dan pemeliharaan..kebugaran jasmani..serta pola..hidup 

sehat..melalui berbagai..aktivitas jasmani.  

g) Mengembangkan.keterampilan untuk.menjaga keselamatan.diri sendiri.dan 

oran.lain.  

h) Mengetahui..dan memahami..konsep aktivitas..jasmani sebagai..informasi 

untuk..mencapai kesehatan,..kebugaran, dan..pola hidup..sehat. 

i) Mampu...mengisi waktu...luang dengan...aktivitas jasmani...yang...bersifat 

rekreatif. 
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Berdasarkan...uraian di...atas dapat...disimpulkan...bahwa tujuan 

pendidikan..jasmani olahraga..dan kesehatan..adalah untuk..menjadi proses 

interaksi..antara pendidik dengan..peserta didik melalui..aktivitas jasmani 

yang bertujuan untuk meningkatkan aspek..mental, emosional, kemampuan. 

sosial,..keterampilan,..kesehatan, kebugaran..jasmani, berpikir...kritis, serta 

tindakan.moral yang.positif dalam kehidupan.sehari-hari di masyarakat.  

3. Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Menurut Arifin dan Setiyawan (2012: 126) media..pembelajaran 

adalah...segala sesuatu...yang dapat digunakan...untuk membatu proses 

pembelajaran...dalam mencapai...tujuan...pembelajaran. Peserta...didik akan 

mendapat pengalaman yang lebih nyata ketika dalam proses..pembelajaran 

menggunakan media, sehingga...materi yang disampaikan dapat...dipahami 

dengannmudah. Sedangkan Surya (2017: 67) mengungkapkan bahwa media 

dalam pembelajaran pendidikan..jasmani adalah..sarana yang.digunakan untuk 

membantu dalam menyampaikannmateri pendidikan.jasmani, sehinggaipeserta 

didik mengertiiidan dengan sukarela mengikuti dan melakukannkegiatan 

pembelajaran pendidikannijasmani yang aktif dan benar. Penggunaan..media 

pembelajaran...yang tepat...diharapkan dapat...membantu dalam...proses 

pembelajaran..agak lebih efektif..dan efisien..serta hasil pembelajaran yang. 

lebih maksimal.  

Penggunaan mediaadalam proses pembelajaranndapat digunakaiuntuk 

meningkatkan interaksiiantara peserta didik dengan guru dengan lingkungan 
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belajar. Menurut Sudjana dan Rivai (10: 7) fungsi media..pembelajaran adalah 

sebagai..alat bantu yang..menunjang metode mengajar..yang digunakan guru 

dala..proses..pembelajaran. Selain..itu, terdapat juga..beberapa manfaat media 

pembelajaran, adalah sebagai..berikut: 

a. Menumbuhkan..motivasi belajar..peserta didik karena pembelajaran akan. 

lebih menarik ketika menggunakan..media yang sesuai..dengan materi 

yang.dipelajari.  

b. Materi pelajaran akan lebih...dipahami oleh...peserta didik…dan 

memungkinkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

c. Dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi karena 

dapat menyampaikan materi dengan media pembelajaran, jadi tidak selalu 

guru yang menyampaikan materi dengan metode ceramah di depan kelas. 

d. Peserta didik lebih mendapatkan banyak pengalaman dalam kegiatan 

belajar karena peserta didik terlibat langsung di dalamnya, misalnya 

mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan.  

Berdasarkan...uraian di…atas dapat…disimpulkan…bahwa media 

pembelajaran..pendidikan jasmani adalah...segala...sesuatu yang digunakan 

sebagai alat...yang dapat membantu dalam proses...pembelajaran dan 

memperjelas...materi pembelajaran yang disampaikan..oleh guru dan dengan 

mudah dipahami olehhpeserta didik.  

4. HakikattPembelajaran Daring 
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a. PengertiannPembelajaran Daring 

Pembelajaran dalam jaringan (daring) atau belajar virtual dari rumah 

merupakan pelaksanaan kelas belajar dalam jaringan untuk menjangkau 

kelompok yang lebih luas tanpa tatap muka langsung. Salman Khan (2012) 

dalamibukunya “The One World Schoolhouse” menyatakan bahwa pendidikan 

tidakkterjadi di dalam ruanggantara mulut guruudengan telinga pesertaadidik 

tetapi pendidikannterjadi di ruang dalammotak masing-masing. Halltersebut 

sejalan dengannteori pembelajaran konstruktivisme bahwa ilmuupengetahuan 

terbangun bukan karena dipindahkan dari guru ke peserta didik, tetapi karena 

terjadinya proses belajar. Pandemi menyebabkan kondisi pendidikan menjadi 

tidak stabil. Oleh sebab itu sistem pendidikan cocok untuk menerapkan sistem 

pembelajaran daring atau belajar dari rumah.  

b. Manfaat pembelajaran Daring 

Berdasarkan Yusuf dan Qomarudin (2015: 4) manfaattpembelajaran 

daring adalahhsebagai berikut: 

1) Meningkatkannmutu pendidikan dannpelatihan dengannmemanfaatkan 

multimedia secaraaefektif dalam pembelajaran.  

2) Meningkatkannketerjangkauan pendidikan dan pelatihannyang bermutu 

melalui penyelenggaraannpembelajaran daring. 

3) Menekannbiaya penyelenggaraan pendidikanadan pelatihan yanggbermutu 

melalui pemanfaatannsumber daya yang ada.  

5. COVID-199 
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Coronaavirus disease adalah keluargaabesar virus yanggmenyebabkan 

penyakit mulaiidari gejala dari ringannsampai berat. Terdapat dua jenis virus 

corona yang diketahui dapat menyebabkan penyakit yang menimbulkan gejala 

berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Kemudian pada bulan Desember 2019 

ditemukan virus baru setelah terjadinya wabah di Wuhan, Tiongkok. Menurut 

WHO dalam Yuliana (2020: 188) nama virus baru tersebut adalah Severe 

AcuteeRespiratory Syndrome Coronavirus-22(SARS-CoV-2) dan penyakitnya 

dinamakan sebagai CoronavirussDisease 2019 (COVID-19).  

Menurut WHO (2020) COVID-19 adalah penyakittmenular yang 

disebabkannoleh jenis virus corona yang belum pernah ditemukan 

sebelumnya. Gejala umum infeksi COVID-19 antara lain adalah gangguan 

pernapasan akut seperti demam tinggi, batuk, dan sesak napas. Menurut 

Yulianto (2020) masaaiinkubasi rata-rata adalah 5-6 hari, dengan 

masaainkubasi terpanjang adalah 14 hari. COVID-19 telah menjadi pandemi 

yang terjadiidi banyak negara diiseluruh dunia.  

Pandemi COVID-19 berdampak bagi berbagai sektor termasuk 

pendidikan dan ekonomi. Untuk mengurangi penyebaran COVID-19  maka 

pemerintah memberlakukan pembatasan aktivitas pada berbagai bidang yang 

menimbulkan kerumunan berskala besar seperti sekolah dan tempat kerja. 

Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah harus mengambil kebijakan untuk 

meliburkan seluruh aktivitas pendidikan di lingkungan sekolah dan 

menerapkan pembelajaran daring serta work from home untuk pekerja 
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kantoran. Melalui Surat Edaran nomor 3 tahun 2020 pada Satuan Pendidikan 

dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang..Pelaksanaan Pendidikan..dalam 

Masa Darurat COVID-19 maka..pemerintah memberlakukan..kegiatan belajar 

secara daring..dalam rangka pencegahan..penyebaran COVID-19.  

B. Penelitiannyang Relevann 

Dalam penelitian ini diperlukan hasil penelitian yang relevan sebagai 

pendukung kajian teori yang telah dikemukakannsehingga dapat menjadi 

landasan padaakerangka berpikir. Hasillpenelitian yang relevajadalah sebagai 

berikut. 

1. Arif Setyawan (2010) yang berjudullHambatan PembelajarannLompat 

Jauh seUPTtKecamatan Mrebet KabupatennPurbalingga. Penelitiannini 

merupakan penelitianndeskriptif kuantitatif. Metodeepenelitian yang 

digunakannadalah metode..survei dengan..teknik angket..pernyataan untuk 

pengumpula...datanya, dannhasilnya berupa…skor. Subyekkdalam 

penelitia..iniiadalah seluruh..guruuPenjas SD..se-UPTtKecamatan Mrebet 

KabupatennPurbalingga yang berjumlahh40 orang. Instrumennyang 

digunakan dalammpenelitian ini adalah instrumenndalam bentuk angket 

untukkpengumpulan datanya dannhasilnya berupaaskor. teknik analisis 

dataayang digunakan adalahhanalisis statistik deskriptiffkuantitatif dengan 

penilaiannacuan patokan menggunakannpersentase. Hasil penelitian 

menunjukannbahwa hambatan pembelajarannlompat jauh se-UPT 

KecamatannMrebet Kabupaten Purbalinggaadapat disimpulkan bahwa 
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sebanyakk12 guru atauu(30,0%) yang menyatakanihambatan pembelajaran 

lompattjauh dengan katagoriitinggi, sebanyak 155guru atau (37,5%))yang 

menyatakan hambatanpembelajaran lompat jauhhdengan katagoriisedang, 

dan sebanyakk13 guruuiatau (32,5%) yanggimenyatakannihambatan 

pembelajaran lompatjauh dari dengannkategori rendah. Sebagiannbesar 

guru yanggmenyatakan hambatan dalamipembelajaran lompat jauhidengan 

rata-rataakategori sedang. 

2. Angga Riski Ramadhan...(2020) berjudul...Hambatan Guru...Dalam 

PembelajarannPendidikan Jasmani.Olahragaadan Kesehatan.Materi.Atletik 

Pada.KondisiiBelajar Dari..Rumahhdi Tingkat SMPpse-KabupatennKulon 

Progo. Penelitian iniimerupakan penelitian deskriptiffkuantitatif. Metode 

penelitiannyang digunakan adalahhsurvey dengan teknikkpengumpulan 

data menggunakannangket pernyataan dannhasilnya berupa skor.. Subyek 

dalam penelitiannini adalah seluruhiguru PJOK tingkat Sekolah Menengah 

Atas di Kota Yogyakarta berjumlah 46 orang. Instrumen yanggdigunakan 

dalam penelitiannini adalah angkettpernyataan dan hasilnyaaberupa skor. 

Teknik analisissdata yang digunakannadalah analisis statistikkdeskriptif 

kuantitatif dengannpenilaian acuan patokannmenggunakan persentase. 

Hasil penelitiannmenunjukkan Hambatan Guru DalammPembelajaran 

Pendidikan JasmaniiOlahraga dan Kesehatan MateriiAtletik Pada Kondisi 

BelajarrDari Rumah di TingkattSMP se-Kabupaten KulonnProgo dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 15 guru (32.61%) yang menyatakan 

terhambat, 24 guru (52.17%) yang menyatakan tidak terhambat, 7 guru 
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(15.22%) menyatakan sangat tidak terhambat, dan tidak ada yang 

menyatakan sangat terhambat.  

 

C. KerangkaaBerpikir 

PembelajarannPendidikan Jasmani Olahragaadan Kesehatan selalu 

mengalami perubahan pola dalam proses belajarnya. Pembelajaran PJOK 

adalah proses interaksiiantara peserta didikkdengan guru dan lingkungan 

dengan.aktivitas jasman.yang disusun.secara sistematis yang bertujuan.untuk 

meningkatkan..individu secara..organik, kognitif,.emosional, neouromuskuler, 

dan perseptual. Guru berperan untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

pembelajaran PJOK, karena dalam pembelajaran PJOK didominasiioleh aspek 

psikomotor. 

Penyebaran COVID-19 di...Indonesia mengakibatkan pemerintah 

membuat kebijakan..pelaksanaan pembelajaran daring atau pembelajaran jarak 

jauh. Dengan..demikian guru..harus tetap melaksanakan pembelajaran..PJOK 

sesuai..dengan tahapan..pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

sampai dengan penilaian dan evaluasi hasil belajar..peserta didik. Selain itu, 

sarana dannprasarana yang memadai juga mempengaruhiikeberhasilan dalam 

proses pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan pengalaman baru 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu tidak semua 

guru dapat melaksanakannya dengan maksimal. Berbagai keterbatasannpada 

akses internetddan kemampuan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik serta minim kemampuan dalam mengoperasikan fitur-fitur online 
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menyebabkan pembelajarannPJOK di masa pandemiiiCOVID-19 menemui 

berbagai kendala dan hambatan.  

Dalam pembelajarannPJOK guru..dituntut untuk mampu..mengelola 

pembelajaran..yang efektif dan..kreatif meski...pembelajaran...dilaksanakan 

secara daring. Materi PJOK didominasi dengan aktivitas fisik langsung di 

lapangan. Berdasarkan penjelasan tersebut perlu dilakukan penelitian 

untukkmengkaji Hambatan GuruuDalam PembelajarannPendidikan Jasmani 

Olahragaadan Kesehatan Secara Daring di MasaaPandemi COVID-19 Tingkat 

SMAadi.Kota Yogyakarta. 
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BAB III. 

METODE.PENELITIAN 

A. Desain.Penelitian 

Penelitian...ini berjudul “Hambatan Guru Dalam...Pembelajaran 

Pendidikan JasmaniiOlahraga dan Kesehatan Secara Daring di MasaaPandemi 

COVID-199Tingkat Sekolah Menengah Atas di Kota Yogyakarta merupakan 

jenis penelitian deskriptiffkuantitatif yang menggunakan instrumennkuesioner. 

Arikuntoo(2017: 3) menyatakan bahwaapenelitian deskriptif adalahhpenelitian 

yang bertujuannuntuk menggambarkan situasi, peristiwa, keadaan dan lainnya. 

Sugiyonoo(2019: 9) menyatakan bahwa metodeepenelitian kuantitatiffadalah 

metode penelitiannyang digunakan untukkmeneliti populasiiidan sampel. 

Penelitian iniiimenggunakan deskriptif kuantitatiffyang memakaiiimetode 

survei dengan instrumen kuesioner. Penelitian ini menggunakan survei non 

hipotesisssyaitu mendeskripsikan hambatannnguru dalam melaksanakan 

pembelajarannPJOK secara daring. Berdasarkan penjelasan tersebut,..maka 

penelitian..dengan metode survei..dilakukan untuk mengetahui hambatan..guru 

dalam...pembelajaran pendidikan...jasmani...olahraga dan kesehatan secara 

daring di masaaapandemi COVID-19 tingkat Sekolah Menengah Atas diKota 

Yogyakarta. 

B. DefinisiiOperasional VariabellPenelitian 

Sugiyonoo(2016: 39) mengungkapkan bahwaaavariabel penelitian 

adalahhsuatu atribut atau sifattatau nilai dariiorang, obyek, atauukegiatan yang 

mempunyaiivariasi tertentu yanggditetapkan oleh peneliti untukkdipelajari dan 
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kemudian ditarikkkesimpulannya. Variabellyang diungkap dalammpenelitian 

ini adalah, “hambatan guruudalam pembelajaran pendidikannjasmani olahraga 

dan kesehatannsecara daring di masaapandemi COVID-19 tingkat Sekolah 

Menengah Atas di Kota Yogyakarta”. Definisi operasionalldari variabel dalam 

penelitiannini dilihat dariisudut pandang hambatannguru dalam membuat 

perencanaannpembelajaran, hambatan guru dalamnpelaksanaan pembelajaran, 

dannhambatan guru dalamnevaluasi pembelajaran. Hal tersebuttakan diteliti 

padaaguru PJOK yang aktif dalam MusyawarahhGuru Mata Pelajaran 

(MGMP) PJOK SMA KotaaYogyakarta menggunakanninstrumen berupa 

kuesioner yang akan digunakan untukkmengetahui hambatan guruudalam 

pembelajaran pendidikannjasmani olahraga dan Kesehatan secaraadaring di 

masa pandemiiCOVID-19 tingkat sekolah menengah atas di KotaiYogyakarta. 

Metode...yang digunakan...dalam penelitian...ini adalah survei,...sedangkan 

pengumpulanndatanya menggunakan...kuesionerriyang diisi melaluiiiGoogle 

form.  

C. Populasi dan Objek Penelitian  

1. PopulasiiPenelitian  

Sugiyonoo(2016: 80) menyatakan bahwaaapopulasi penelitian 

merupakannwilayah generalisasi yangggterdiri dari subjek/objek yang 

mempunyaiikualitas dan karakteristikktertentu yang ditetapkannoleh peneliti 

untukkdipelajari dan kemudiannditarik kesimpulan. Subjek dalam penelitian 

ini adalah...guru PJOK yang...tergabung dalam MGMP PJOK...SMA Kota. 

Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 58 orang. Setelah 
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dilakukan pengambilan data terdapat 8 guru yang tidak mengisi atau 

mengembalikan kuesioner. Jadi responden dalam penelitian ini adalah guru 

yang tergabung dalam MGMP PJOK Kota Yogyakarta yang berjumlah 50 

orang.  

D. Instrumenndan TeknikkPengumpulan Data  

1. InstrumennPenelitian  

Sugiyono..(2016: 92)..instrumen penelitian.adalah alattyang digunakan 

oleh penelitiiuntuk mengumpulkanndata. Instrumen yanggdigunakan dalam. 

penelitian.ini berupa kuesioner..atau angket. Arikunto.(2010: 194) menyatakan 

bahwa kuesioner...atau...angket adalah...sejumlah pertanyaan...tertulis yang. 

digunakan untuk...memperoleh informasi..dari..responden dalam artiilaporan 

tentang pribadinyaaatau hal-hal yangidiketahuinya. Instrumen dalam 

penelitian ini telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan  telah 

dilakukan uji coba di MGMP PJOK Kulon Progo dengan jumlah responden 14 

orang guru.  

2. Langkah-LangkahhMenyusun Instrumen   

Dalam menyusun instrumen menggunakan langkah-langkahhsebagai 

berikut. 

a. Menetapkannindikator untuk masing-masinggvariabel dalam bentukkkisi-

kisiimenyusun..instrumen.  

b. Menjabarkan...kisi-kisi...menjadi...butir-butir...pertanyaan atau pernyataan 

yang..merupakan..instrumen..penelitian.  
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c. Instrumen...penelitian dikonsultasikan...kepada...dosen pembimbing...atau 

ahli..untukkmemperoleh masukan..dariidosen pembimbing atauuahli.  

d. Melakukan perbaikanninstrumen penelitian sesuai dengannmasukan dari 

dosennpembimbing atau..ahli.  

3. Kisi-KisiiInstrumen Penelitian  

Untuk...memudahkan dalam menyusun instrumen...penelitian maka 

peneliti membuatttkisi-kisi...kuesioner berdasarkannindikator yang telah 

ditetapkan. 

Berikut.adalah kisi-kisi..instrumen.penelitian. 

No. Aspek Indikator 

Jumlah. 

Butir. 

1.  Hambatan. 

Perencanaan. 

Pembelajaran. 

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kondisi 

belajar secara daring.  

1 

2. Menyiapkan peserta didik secara psikis untuk 

pembelajaran secara daring. 

1 

3. Menentukan metode pembelajaran yang 

efektif dan efisien.  

1 

4. Menentukan indikator yang akan dicapai 

untuk pembelajaran daring. 

1 

5. Menyampaikan semua materi sesuai dengan 

silabus. 

1 
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6. Menentukan media yang sesuai untuk 

pembelajaran secara daring berbasis virtual.  

1 

2.  Hambatan 

Pelaksanaan. 

Pembelajaran.  

1. Melaksanakan aktivitas pembelajaran daring 

secara sistematis sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

1 

2. Menggunakan media yang sesuai dengan 

pembelajaran secara daring berbasis virtual. 

1 

3. Memberikan motivasi kepada peserta didik 

pada saat proses pembelajaran daring.  

1 

4. Mengkondisikan peserta didik saat 

menggunakan aplikasi belajar secara daring. 

1 

5. Mengaitkan materi dengan kondisi belajar 

secara daring. 

1 

6. Mengadakan pretest untuk mengetahui 

penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran pada pembelajaran secara daring. 

1 

7. Mengkomunikasikan materi pembelajaran 

menggunakan aplikasi belajar secara daring. 

1 

8. Menjelaskan materi pembelajaran 

menggunakan aplikasi belajar secara daring. 

1 

9. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 

aktif dalam proses pembelajaran secara 

daring. 

1 
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10. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mempraktikkan gerakan pada saat materi 

praktik secara daring.  

1 

11. Menguasai pengelolaan kelas untuk 

pembelajaran secara daring. 

1 

3.  Hambatan 

Penilaian. dan 

Evaluasi. 

Pembelajaran. 

1. Melakukan posttest kepada peserta didik 

sebagai akhir dari proses belajar dan 

mengetahui penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang telah disampaikan pada 

pembelajaran secara daring 

1 

2. Mengevaluasi peserta didik pada ketika telah 

menyelesaikan materi pembelajaran secara 

daring 

1 

3. Menilai hasil belajar peserta didik sesuai 

materi penilaian pada pembelajaran secara 

daring.  

1 

4. Menilaiihasil belajar menggunakannalat 

penilaian hasil belajar sesuai dengan kondisi 

belajar secara daring.  

1 

5. Menilaiimenggunakan berbagai alattpenilaian 

yang sifatnyaakomprehensif (kognitif, afektif, 

psikomotor))sesuai dengan kondisiibelajar 

secara daring  

3 
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6. Memberikan umpannbalik terhadap proses 

dan hasil peserta didik pada pembelajaran 

secara daring.  

1 

  7. Memberikan kegiatan tindak lanjut dari materi 

pelajaran dalam bentuk penugasan baik secara 

individu maupun kelompok sesuai dengan 

kondisi belajar secara daring.  

2 

8. Menginformasikannrencana kegiatan 

pembelajaranndaring untuk pertemuann 

berikutnya.  

1 

Total  28 

Tabel 1. Kisi-kisiiInstrumen Kuesioner Penelitiann 
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4. TeknikkPengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, pengumpulan...data merupakan...salah satu 

komponen..yang penting. Apabila terjadi kesalahan.dalam pengumpulan..data 

maka...akan kesulitan dalam menganalisis...data. Berikut...adalah...langkah-

langkah yang perlu dilaksanakan dalam pengumpulan data. 

a. Penelitiimenentukan lokasi untukkpengambilan data. 

b. Penelitiimeminta surat izin penelitianndari universitas. 

c. Penelitiimembuat kuesioner GoogleeForm sesuai dengan kondisiibelajar 

secara daring.  

d. Peneliti membagikan link kuesionerrGoogle Form kepadaairesponden 

melaluiiMGMP PJOK SMA di Kota Yogyakarta.  

(https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSebkZ1W6_Nh44FgquJq40

MxgNgvMqzAhz9LIX3NgL6ZVDYNfg/viewform?usp=sf_link) 

e. Penelitiimengumpulkan hasil pengisiannkuesioner. 

f. Penelitiimenganalisis hasil penelitian.  

E. Validitassdan Reliabilitas Instrumenn 

1. Validitas Instrumenn 

Suatu angket atau kuesioner..dapat dinyatakan.valid apabila pernyataan 

pada.kuesioner mampu.mengungkapkan data.yang ingin.diperoleh. Instrumen 

kuesionerrhambatan guru dalam..pembelajaran pendidikannjasmani olahraga 

dan..kesehatan secara daring dalam penelitian ini melakukan uji validitas 

menggunakan Microsoft excel. Berdasarkan hasil..uji coba instrumen.pertama 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSebkZ1W6_Nh44FgquJq40MxgNgvMqzAhz9LIX3NgL6ZVDYNfg/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSebkZ1W6_Nh44FgquJq40MxgNgvMqzAhz9LIX3NgL6ZVDYNfg/viewform?usp=sf_link
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melalui..perhitungan menggunakan..Microsoft excel..diperoleh bahwa..jumlah 

yang.valid sebanyak 28 dari.total item.adalah 29, yang artinya.terdapat 1 item 

yang.tidak valid.(skor.dan hasil uji validitas.terlampir). Kemudian.item yang 

tidak..valid tersebut...kemudian dikonsultasikan...kepada pembimbing...dan 

memutuskan untuk menghapus pernyataan tersebut dari angket atau kuesioner. 

Instrumen penelitian ini telah dikonsultasikan kepada ahli yaitu Caly 

Setiawan, Ph.D selaku dosen pembimbing tugas akhir skripsi.   

2. Reliabilitas.  

Reliabilitas berarti bahwa instrumen yang..digunakan dalam..penelitian 

untuk..memperoleh informasi..yang dibutuhkan..dapat dipercaya..dan dapat. 

mengungkap..informasi yang..sebenarnya di lapangan. Menurut..Arikunto. 

(2013:...221)...menyatakan...bahwa...reliabilitas...menunjukkan…pada…suatu 

pengertian..bahwa instrumen..dapat dipercaya..untuk digunakan..sebagai alat. 

pengumpulan..data karena..instrumen tersebu..sudah..baik. Sebuah angket atau 

kuesioner..dinyatakan reliabel jika..jawaban responden terhadap..pernyataan 

tetap konsisten.dari waktu.ke.waktu.  

Uji reliabilitas dalam penelitian..ini menggunakan..Microsoft excel, 

dengan..rumus Cronbach..Alpha sebagai berikut. 
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Uji reliabilitas instrumen penelitian setelah melakukan uji coba 

dihitung...menggunakan rumus Cronbach…Alpha. Dalam…pemberian 

interpretasi.terhadap koefisien.reliabilitas (rac) digunakan..patokan apabila..rac 

≥ 0,70 berarti memiliki reliabilitas tinggi (reliabel) dan apabila rac ≤ 0,70 

berarti..dinyatakan belum..memiliki reliabel yang..tinggi (tidak..reliabel). 

Dalam penelitian..ini uji reliabilitas diperoleh..dengan cara..menganalisis data 

dari..satu kali..pengetesan.  

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen yang memuat 29 

butir pernyataan termasuk 1 butir yang tidak valid yang diujikan pada 14 

guru PendidikannJasmani Olahraga dannKesehatan (PJOK) di..Kabupaten 

KulonnProgo dengan perhitungan menggunakan program Microsoft excel, 

maka didapatkan hasil reliabilitas instrumen yang telah diujikan rac = 

0,994813. Sesuai dengan hasil yang diperoleh dimana rac= 0,994813 >0,70 

(hasil perhitungan terlampir), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

angket yang telah dibuat memiliki reliabilitas tinggi.  

F. TeknikkAnalisis Dataa 
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Penelitian ini dapat dianalisa menggunakannteknik deskriptif dengan 

persentaseeyaitu, data dari kuesionerrdi Google Formmyang diisi olehhGuru 

PJOK SMA di Kota Yogyakarta yang berhasilldikumpulkan dan dianalisis 

menggunakannpersentase. Di dalam penelitian iniianalisis tersebut dilakukan 

untukkmengetahui hambatan guru dalammpembelajaran pendidikan..jasmani 

olahragaadan kesehatan secara daring tingkat sekolah menengah atas di kota 

Yogyakarta.  

Instrumen kuesioner menggunakan teknikkskala Likert. Prinsipputama 

skala Likerttadalah menentukan lokasiikedudukan seseorang dannsuatu yang 

berkelanjutannsikap terhadap objekksikap, mulai dari sangattnegatif sampai 

sangattpositif. Kuesioner telah diberikan..pilihan yang..terdiri dari; (1)..Sangat 

Terhambat, (2) Terhambat, (3) Tidak.Terhambat, (4) Sangat.Tidak Terhambat. 

Responden...akan memilih...salah satuujawaban yang...dirasaatepat. Menurut. 

Sugiyono...(2016:...93) skala...Likert menggunakan...4 skala...yaitu...Sangat 

Terhambat (ST), Terhambat (T), Tidak Terhambat (TT), Sangat Tidak 

Terhambat (STT).  

 

No. Pilihan.Responden Singkatan. Skor. 

1.  Sangat.Terhambat ST. 4. 

2 Terhambat T 3. 

3 Tidak.Terhambat TT 2. 

4 Sangat.Tidak Terhambat STT 1. 

Tabel 2. Skala Pengukuran Likert 
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Perhitungan dalam analisis data menghasilkan nilai pencapaian 

kualitas yang selanjutnya dilakukan interpretasi. Mengacu pada Sudjiono 

(2010:43) Nilai rata-rata dari setiap aspek dibuat menjadi empat kategori 

antara lain Sangat Terhambat (ST), Terhambat (T), Tidak Terhambat (TT), 

dan Sangat Tidak Terhambat (STT) dengan menggunakan rata-rata dan 

standar deviasi. Sesuai dengan Slameto (2010: 186) Untuk membagi menjadi 

kategori tersebut menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN). Pedoman 

konversi yang digunakan ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

No.  Skorr  Kategorii 

1.  sSTi ≥ X.≥Mi.+1,5 Sdii SangattTerhambat 

2.  sMi + 1,5 SDi.> X.≥ Mii Terhambat 

3.  sMi > X.≥ Mi.- 1,5 Sdii Tidak.Terhambat 

4.  sMi - 1,5 SDi.> X.≥Srr Sangat.Tidak.Terhambat 

Tabel 3. Pedoman Konversi Skala Empat PAP 

Keterangan: 

Mi (X)  : Meannideal  

    1 ⁄2 (STii + iSRi) 

SDi (s) : StandarrDeviasi ideal  

    1 /6 (STt - tSR) 

Sti  : Skorrtertinggi ideal  

Srii  : Skorrterendah ideal  

Setelahhdata dikelompokkan.dalam setiappkategori, kemudian.mencari 

persentase..dari masing-masing..dataadengan rumus persentase menggunakan 

rumus dariiSudijono (2011: 43))sebagai..berikut. 
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𝑃 =
𝑓

𝑁
+ 𝑥 100  

.Keterangan:. 

P : Persentase.  

F : Frekuensi. 

N : Jumlah.total responden. 
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BAB IV.. 

HASIL.PENELITIAN DAN.PEMBAHASAN 

A. HasillPenelitian  

 Hasil penelitian...hambatan guru...dalam...pembelajaran...PJOK di...masa 

pandemi.COVID-19 tingkat sekolah menengah atas di kota Yogyakarta adalah. 

sebagai..berikut. 

1. Penyusunan Perencanaan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19 

Penelitian iniidiukur dari 6 butir pernyataanndengan 50 responden. Hasil 

statistik dan data penelitian diperoleh.skor minimum sebesar = 6; skor maksimum 

= 24; rata-rata = 15,72; median.= 16,00; modus = 16 dan standard deviasi = 

3,301. Hambatan guru..dalam perencanaan pembelajaran..PJOK di masa..pandemi 

COVID-19...tingkat Sekolah Menengah Atas di Kota Yogyakarta diukur 

berdasarkan 6 butir pernyataanndengan rentang skorr1-4, sehinggaadiperoleh 

rentang skorridealnya adalah 6-24. Untuk mengetahuinkecenderungan hasil 

penelitian iniiterlebih dahulu menghitunggmean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal 

ideal + skorrminimal ideal) dan standardddeviasi ideal = 1/6 (skor maksimallideal 

– skor minimalmideal). Perhitungan...kategori untuk hambatan...guru dalam 

perencanaan pembelajaran..PJOK di masa..pandemi COVID-19..tingkat SMA di 

Kota Yogyakarta adalah sebagaiiberikut. 

Mean ideal   = ½ (skor maksimallideal + skor minimallideal) 

    = ½ (24 + 6) 
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    = 15 

Standard deviasi ideal.  = 1/6 (skor.maksimallideal – skorrminimal ideal) 

    = 1/6 (24i-i6) 

    = 3i 

Setelah..diketahui mean..ideal dan standard..deviasi idea maka..diperoleh 

tabel....distribusi hasil.. penelitian hambatan guru dalam perencanaan 

pembelajaran..PJOK di masa…pandemi COVID-19 tingkat SMA di…Kota 

Yogyakarta..adalah sebagai..berikut. 

Sangat Terhambat  = STi.≥ X ≥.Mi +.1,5 Sdi. 

     = 24 ≥ X ≥ 15 + 1,5 . 3 

     = 24 ≥ X ≥ 20 

Terhambat    = Mi.+ 1,5.SDi >.X.≥ Mi. 

     = 15.+ 1,5 . 3 > X ≥.15 

     = 19 >.X.≥ 16 

Tidak Terhambat   = Mi.>.X.≥ Mi.- 1,5 Sdi. 

     = 15 > X.≥ 15 – 1,5 . 3. 

     = 15 > X.≥ 11. 
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Sangat.tidak Terhambat = M.- 1,5 Sdi.> X.≥ Sri. 

     = 15.– 1,5.. 3.> X ≥ 6. 

     = 10 > X.≥ 6. 

Intervall Kategorii Jumlahh Persentasee 

20 ≤ X ≤ 24 Sangat..Terhambat 5 10% 

16 ≤ X < 19  Terhambat 23 46% 

11 ≤ X < 15 Tidak Terhambat 20 40% 

6 ≤ X < 10 Sangat Tidak Terhambat 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. Hasil Penelitian Hambatan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran PJOK  

di Masa Pandemi COVID-19 Tingkat SMA di Kota Yogyakarta 

Berdasarkan...padaaitabel di atassdiketahui hambatanniguru dalam 

perencanaannpembelajaran PJOK di masaapandemi COVID-19 tingkat SMA di 

KotaaYogyakarta diperoleh hasil dengan kategorinsangat terhambat 10%, 

terhambat 46%, tidak terhambat 40% dan sangat tidak terhambat 4%.  
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Gambar 1. Hambatan Guru dalam Pembelajaran PJOK  

di..MasaaPandemi COVID-19 

2. Pelaksanaan Pembelajaran diiMasa Pandemi COVID-19 

Penelitian iniidiukur dari 11 butirrpernyataan dengann50 responden. Hasil 

statistikkidan data penelitianndiperoleh skor minimummsebesar = 11; skor 

maksimum = 44; rata-rata = 29,36; median = 30,5; modus = 25 dan standard 

deviasi = 6,278. Hambatan guruudalam pelaksanaan pembelajarannPJOK di masa 

pandemi..COVID-19 tingkat Sekolah..Menengah Atas di Kota Yogyakarta diukur 

dengan 11 pernyataan dengan rentanggskor 1-4, sehinggaadiperoleh rentang skor 

idealnyaaadalah 11-44. Untukkmengetahui kecenderungannhasil penelitiannini 

terlebih dahuluumenghitung mean ideall(Mi) = ½..(skor maksimallideal + skor 

minimallideal) dan standardddeviasi ideal..= 1/6…skor..maksimallideal –askor 
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minimal..ideal). Perhitungan kategori untukkhambatan guru dalammpelaksanaan 

pembelajarannPJOK di masa...pandemi...COVID-19 tingkat...SMAadi Kota. 

Yogyakarta adalah sebagaiiberikut. 

Meannideal   = ½ (skor maksimallideal + skorrminimal ideal) 

= ½ (44 + 11)  

= 27,5. 

Standard deviasiiideal = 1/6 (skor maksimallideal– skorrminimal ideal) 

= 1/6 (44 - 11). 

= 5,5. 

Setelah diketahuiimean ideal dannstandard deviasi ideallmaka diperoleh 

tabelldistribusi hasil penelitiannhambatan guru dalamipelaksanaan pembelajaran 

PJOK di masaapandemi COVID-19 tingkattSMA di Kota Yogyakarta sebagaii 

berikut. 

Sangat Terhambat  = STii ≥ X ≥Mii +i1,5 Sdii 

    = 44i ≥ X ≥n27,5i +i1,5 . 5,5i 

    = 44i ≥ Xi ≥ 36i 

Terhambat    = Mii+ 1,5 SDii> X ≥ Mii 

= 27,55+11,5k. 5,5 >iXi ≥ 27,5i 

= 35i>iXi≥ 288 
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Tidak...Terhambat   = Mi.> X.≥ Mi.- 1,5 Sdi. 

    = 27,5 > X ≥ 27,5 – 1,5.. 5.5 

    = 27 > X.≥ 20. 

Sangat...tidak...terhambat  = Mi - 1,5.Sdi.> X.≥ Sri. 

    = 27,5.– 1,5.. 5,5.> X.≥ 11.. 

    = 19.> X.≥ 11. 

Interval. Kategori. Jumlah. Persentase. 

36 ≤ X.≤ 44 Sangat..Terhambat 7 14% 

28 ≤ X.< 35 Terhambat 23 46% 

20 ≤ X < 27 Tidak..Terhambat 18 36% 

11 ≤ X < 19  Sangat..Tidak..Terhambat 2 4 % 

Jumlah. 50 100%. 

Tabel. 5. Hasil Penelitian Hambatan Guru dalam Pelaksanaan..Pembelajaran..PJOK  

di Masa...Pandemi...COVID-19 Tingkat SMA di Kota...Yogyakarta 

Berdasarka.pada.tabel di atas.diketahui hambatan.guru dalam.pelaksanaan. 

pembelajaran...PJOK di...masa...pandemi...COVID-19...tingkat...SMA di...Kota. 

Yogyakarta diperoleh hasil dengan kategori sangat..terhambat 14%, terhambat 

46%, tidak..terhambat 36% dan..sangat..tidak terhambat 4%.  
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Gambar 2. Hambatan Guru dalam Pelaksanaan..Pembelajara..PJOK  

di Masa..Pandemi..COVID-19 

3. Penilaian dan..Evaluasi Pembelajaran..di Masa..Pandemi..COVID-19 

Penelitian ini diukur..dari 11..butir..pernyataan..dengan 50..responden. 

Hasil statistik.dan data.penelitian.diperoleh skor minimum.sebesar =.11;.skor. 

maksimum = 44; rata-rata = 28,62; median = 30; modus = 22 dan.standard.deviasi 

= 6,487. Hambatan..guru dalam..pelaksanaan pembelajaran..PJOK di..masa 

pandemi..COVID-19 tingkat Sekolah..Menengah Atas di Kota Yogyakarta diukur 

berdasarkan..11 butir..pernyataan dengan..rentang skor..1-4, sehingga..diperoleh 

rentang..skor idealnya..adalah 11.-.44. Untuk..mengetahui..kecenderungan..hasil 

penelitian..ini terlebi..dahulu menghitung..mean ideal..(Mi) = ½..(skor..maksimal 

ideal.+.skor minimal.ideal) dan.standard deviasi.ideal = 1/6.(skor maksimal.ideal 

– skor...minimal ideal). Perhitungan...kategori...untuk hambatan...guru...dalam 
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pelaksanaan...pembelajaran...PJOK di masa...pandemi...COVID-19...tingkat SMA 

di Kota.Yogyakarta sebagai.berikut. 

Meannideal   = ½ (skor maksimallideal + skorrminimal ideal) 

= ½ (44 + 11)  

= 27,5. 

Standard deviasiiideal = 1/6 (skor maksimallideal– skorrminimal ideal) 

= 1/6 (44 - 11)  

= 5,55 

Setelah diketahuiimean ideal dannstandard deviasi ideallmaka diperoleh 

tabelldistribusi hasil penelitiannhambatan guru dalamievaluasi dan penilaian 

pembelajaran...PJOK di masaapandemi COVID-19 tingkattSMA di Kota. 

Yogyakarta sebagaii berikut. 

Sangat...Terhambat  = STii ≥ X ≥Mii +i1,5 Sdii 

    = 44i ≥ X ≥n27,5i +i1,5 . 5,5i 

    = 44. ≥ Xi ≥ 36i 

Terhambat    = Mii+ 1,5 SDii> X ≥ Mii 

= 27,55+11,5k. 5,5 >iXi ≥ 27,5i 

= 35i>iX.≥ 288 



 

59 
 

Tidak...terhambat   = Mi.> X.≥.Mi.- 1,5.Sdi. 

    = 27,5.> X.≥.27,5.– 1,5.. 5.5. 

    = 27 > X ≥ 20. 

Sangat...tidak...terhambat  = Mi.-.1,5.Sd.> X.≥ Sri. 

    = 27,5.– 1,5.. 5,5.> X.≥ 11. 

    = 19.> X.≥ 11. 

Interval. Kategori. Jumlah. Persentase. 

36 ≤ X.≤ 44 Sangat...Terhambat 7 14% 

28 ≤ X.< 35 Terhambat 22 44% 

20 ≤ X < 27 Tidak...Terhambat 18 36% 

11.≤ X.<.19  Sangat...Tidak...Terhambat 3 6% 

Jumlah. 50 100%. 

Tabel. 6. Hasil Penelitian Hambatan.Guru dalam.Evaluasi dan.Penilaian 

Pembelajaran...PJOK..di Masa...Pandemi COVID-19...Tingkat SMA di Kota. 

Yogyakarta. 

Berdasarkan...pada tabel...di atas...diketahui...hambatan guru...dalam 

pelaksanaan..pembelajaran..PJOK di masa..pandemi COVID-19..tingkat SMA..di 
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Kota..Yogyakarta diperoleh hasil denga..kategori sangat terhambat 10,20%, 

terhambat 20,41%, tidak terhambat 46,94% dan sangat tidak terhambat 22,45%.  

 

Gambar 3. Hambatan..Guru dalam..Evaluasi dan..Penilaian Pembelajaran..PJOK  

di Masa Pandemi COVID-19 

B. Pembahasan  

Hambatan..adalah halangan..atau rintangan..untuk mencapai..sasaran atau. 

hasil..yang akan..dicapai. Hambatan..juga merupakan.keadaan yang menyebabkan 

pelaksanaan suatu kegiatan terganggu..dan terlaksana..sebagaimana mestinya. 

sehingga hasil yang..ditetapkan tidak tercapai maksimal seperti hambatan dalam 

sebuah..pembelajaran. Berdasarkan..hasil penelitian..yang telah dilaksanakan 

diperoleh.hambatan guru dalam.pembelajaran PJOK di masa pandemi COVID-19 

tingkat sekolah menengah atas di kota Yogyakarta diketahui pada aspek. 
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perencanaan..pembelajaran dalam..hal ini mengenai penyusunan..perangkat 

pembelajaran oleh guru sebesar 5 orang (10%) menyatakan sangat terhambat, 23 

orang (46%) menyatakan terhambat, 20 orang (40%) menyatakan tidak terhambat, 

dan 2 orang (4%) menyatakan sangat tidak terhambat. Sebagian besar guru 

merasa bahwa pembelajaran PJOK di masa pandemi ini menghambat penyusunan 

perangkat pembelajaran. Namun ada beberapa bagian yang mengalami hambatan 

paling besar dalam menyusun perencanaan yaitu menyiapkan kondisi peserta. 

didik...secara psikis...untuk mengikuti…pembelajaran. Guru...PJOK biasanya 

menghadapi peserta..didik secara langsung di kelas atau di lapangan yang 

memungkinkan guru untuk melihat seluruh aktivitas peserta...didik dan 

menyiapkan..peserta didik..untuk mengikuti..pembelajaran di kelas maupun di 

lapangan. Berbeda dengan keadaan pembelajaran secara daring yang tidak 

bertemu langsung dengan peserta didik yang akhirnya mengakibatkan guru PJOK 

kesulitan dalam menyiapkan..peserta didik..secara psikis..untuk mengikuti. 

pembelajaran. Kesulitan selanjutnya adalah dalam..melaksanakan pembelajaran. 

sesuai dengan silabus karena kondisi kelas ketika melaksanakan pembelajaran 

secara daring tidak menentu seperti saat tatap muka, misalnya ada kendala sinyal 

atau ketidaksediaan perangkat peserta didik, sehingga pada pelaksanaan 

pembelajaran dapat berubah sewaktu-waktu dan tidak terlaksana sesuai silabus.  

Selain itu hasil hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di masa 

pandemi diperoleh hasil bahwa 7 orang (14%) menyatakan sangat terhambat, 23 
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orang (46%) menyatakan terhambat, 18 orang (36%) menyatakan tidak terhambat, 

dan 2 orang (4%) menyatakan sangat tidak terhambat. Untuk pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di masa pandemi secara daring tingkat sekolah menengah 

atas di kota Yogyakarta sebagian besar menyatakan terhambat. Pembelajaran 

secara daring dilaksanakan menggunakan teknologi berupa handphone, laptop 

atau komputer melalui Google Meet, Zoom, Google Classroom, Edmodo, 

WhatsApp, dan lainnya. Guru kesulitan dalam mengontrol peserta..didik ketika. 

proses pembelajaran..berlangsung karena tidak..dapat memantau apa yang 

dilakukan peserta didik ketika pembelajaran berlangsung apakah fokus pada 

pembelajaran atau hal lainnya. Selain itu, guru juga masih kesulitan dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan gerakan 

pada proses pembelajaran daring berlangsung yang mengakibatkan peserta didik 

memiliki kesempatan yang terbatas karena peserta tidak tahu persis seperti 

gerakan yang akan dipraktikkan dan alat yang tidak tersedia di rumah.  

Sedangkan hasil penelitian untuk hambatan evaluasi dan penilaian hasil 

pembelajaran PJOK di masa pandemi diketahui bahwa 7 orang (14%) 

menyatakan sangat terhambat, 22 orang (44%) menyatakan terhambat, 18 orang 

(36%) menyatakan tidak terhambat, dan 3 orang (6%) menyatakan sangat tidak 

terhambat. Pada bagian evaluasi.dan penilaian proses.pembelajaran PJOK di masa 

pandemi sebagian besar berasa terhambat. Ada beberapa bagian yang dirasa 

menghambat paling besar yaitu pada bagian memberikan umpan balik dari..proses 
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pembelajaran..dan memberikan..tindak lanjut berupa penugasan kepada peserta. 

didik. Penilaian proses pembelajaran di masa pandemi dilakukan berdasarkan 

kurikulum..2013, ada tes..tertulis, praktik, dan penilaian..portofolio. Namun..pada 

kenyataannya...penilaian…hanya dilakukan melalui penugasan saja karena 

dianggap itu adalah cara..yang efektif..untuk membuat peserta didik lebih giat 

belajar dan mendorong peserta..didik berpikir lebih kritis terkait apa yang 

diterima dari..proses..pembelajaran yang telah berlangsung. Kondisi belajar di 

masa pandemi seharusnya tidak hanya diberikan penugasan saja karena akan 

membebani peserta didik terutama ketika mendapatkan..penugasan dari..mata 

pelajaran..yang lain. Seperti yang...dijelaskan dalam...prinsip pembelajaran. 

kurikulum..2013 yang menyatakan..bahwa..kegiatan..pembelajaran di..lembaga 

pendidikan..hendaknya..dilakukan dengan suasana yang nyaman, dengan cara 

yang menyenangkan dan dapat memicu peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran serta menggali minat dan bakat.  

Pembelajaran di masa pandemi dilaksanakan secara daring merupakan.hal 

yang...baru.dalam sistem...pendidikan...Indonesia, khususnya...pada pembelajaran 

PJOK..tingkat...SMA. Sebagian besar guru PJOK di Kota Yogyakarta merasa 

pandemi COVID-19 tidak menghambat dalam melaksanakan pembelajaran 

daring, namun beberapa bagian dalam proses pembelajaran masih menjadi 

hambatan..yang menyebabkan..pembelajaran tidak...berjalan secara...maksimal, 

seperti..pada keterbatasan..waktu, peserta didik yang tidak..memiliki sarana untuk 
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mengakses..pembelajaran daring, keterbatasan,,jaringan,internet,untuk,mengakses 

pembelajaran,,sehingga peserta,,,didik seringkali terlambat,,untuk memasuki 

kelas dan mengumpulkan gas karena harus mencari tempat untuk dapat 

mengakses jaringan internet. Selain itu juga terdapat beberapa guru belum siap 

untuk melaksanakan pembelajaran secara daring yang tidak dapat menggunakan 

media secara maksimal untuk menyampaikan tujuan..pembelajaran dan..materi 

pembelajaran yang mengakibatkan hasil pembelajaran..tidak maksimal. Meskipun 

terdapat beberapa hambatan dalam kondisi pembelajaran di masa pandemi yang 

menerapkan pembelajaran daring tetap..sebagian besar pembelajaran..PJOK tetap 

berjalan..dengan memanfaatkan..teknologi dan media..yang dapat digunakan.  

Sebelum dilaksanakan penelitian peneliti telah melaksanakan observasi di 

SMA Negeri 3 Yogyakarta dan SMA Negeri 5 Yogyakarta. Dari kedua sekolah 

tersebut guru PJOK yang mengajar di sana menyatakan mengalami hambatan 

dalam melaksanakan pembelajaran PJOK secara daring. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yang menyatakan bahwa sebagian 

besar guru PJOK SMA di Kota Yogyakarta mengalami hambatan dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian serta 

evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan hasil observasi 

di lapangan dengan data hasil penelitian saling mendukung.  

Berdasarkan...hasil penelitian...tersebut dapat...disimpulkan bahwa 

pembelajaran..di masa pandemi secara daring tingkat SMA di Kota Yogyakarta 
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sudah berjalan, tetapi beberapa guru masih mengalami beberapa hambatan..dalam 

proses..pembelajaran. Masih harus...lebih dicermati...ketika memilih...metode 

pembelajaran..dan mengevaluasi pembelajaran yang telah berjalan dengan cara 

menambah pengetahuan dan mencoba..metode pembelajaran yang lain yang 

cocok untuk pembelajaran daring. Peserta didik tidak harus selalu diberikan 

penugasan yang berat untuk memahami materi pelajar, tetapi harus disesuaikan 

dengan kondisi yang ada agar tidak..terkesan memaksakan keadaan..pembelajaran 

yang..semestinya. Pemanfaatan teknologi dan penggunaan media yang sesuai 

dengan kondisi pembelajaran di masa pandemi akan menambah motivasi dan 

minat belajar peserta didik. Seiring dengan berjalannya waktu maka pembelajaran 

PJOK di masa pandemi akan berjalan dengan baik.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan.penelitian yang.telah dilaksanakan, peneliti.menyadari bahwa 

penelitian..ini masih..belum sempurna..dan masih memiliki..kekurangan dalam 

melaksanakan penelitian. Beberapa..keterbatasan dan kekurangan..dari penelitian 

ini..adalah sebagai berikut. 

1. Adanya.keterbatasan waktu.dalam mengumpulkan.data yang disebabkan.oleh 

penerapan…protokol Kesehatan sebagai upaya untuk menghentikan. 

Penyebaran..COVID-19, sehingga.pengisian kuesioner..dilaksanakan melalui. 

tautan.Google.form.  
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2. Penyebaran.tautan Google.form tidak dapat.dipantau secara.langsung karena. 

hanya.memanfaatkan media.aplikasi WhatsApp, sehingga.pengumpulan.data 

dalam...penelitian...hanya didasarkan…pada pengisian…kuesioner yang. 

menyebabkan.timbulnya unsur kurang..objektif dalam..pengisian kuesioner.  

3. Tidak..diketahui kesungguhan..responden dalam..mengisi kuesioner..karena 

dilaksanakan dengan..kondisi bekerja dari rumah (work.from.home). 
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BAB.V 

KESIMPULAN.DAN.SARAN 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan.hasil analisis data dan.pembahasan dapat.disimpulkan.bahwa 

hambatan guru dalam.pembelajaran Pendidikan.Jasmani Olahraga.dan Kesehatan. 

(PJOK) di masa pandemi COVID-19 tingkat..sekolah menengah..atas di..Kota 

Yogyakarta..berada dalam..kategori terhambat. Kesimpulan tersebut diambil 

berdasarkan hasil perolehan data dari masing-masih bagian dalam pembelajaran, 

seperti..dalam perencanaan..pembelajaran yang dalam..hal..ini..adalah bagian 

menyusun perangkat..pembelajaran oleh..guru sebesar 10% menyatakan..sangat 

terhambat, 46% menyatakan terhambat, 40% menyatakan tidak terhambat, dan 

4% menyatakan sangat tidak terhambat. Pada bagian pelaksanaan pembelajaran 

secara daring data yang dihasilkan menyatakan bahwa sebesar 14% menyatakan 

sangat terhambat, 46% menyatakan terhambat, 36% menyatakan tidak terhambat, 

dan 2% menyatakan sangat tidak terhambat. Kemudian pada bagian evaluasi..dan 

penilaian..pembelajaran dihasilkan data bahwa..sebesar 14% menyatakan..sangat 

terhambat, 44% menyatakan terhambat, 36% menyatakan. tidak..terhambat, 

dan..6% menyatakan..sangat tidak..terhambat. Berdasarkan..data yang dipaparkan 

di atas, dapat..disimpulkan bahwa..pembelajaran PJOK..di masa pandemi 

COVID-19 tingkat sekolah menengah atas di Kota Yogyakarta masih. 

mengalami..hambatan.  
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B. Implikasi.Hasil Penelitian.  

Berdasarkan..kesimpulan di atas, hasil.penelitian ini mempunyai.implikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Hambatan..guru dalam..perencanaan, pelaksanaan, penilaian...dan evaluasi. 

pembelajaran..PJOK di..masa pandemi..COVID-19 tingkat.sekolah menengah 

atas.di Kota.Yogyakarta secara.keseluruhan berada dalam.kategori terhambat. 

Dengan..demikian perlu..adanya perbaikan dalam..perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian..dan evaluasi..pembelajaran di masa pandemi COVID019. 

2. Dalam perencanaan pembelajaran guru masih memiliki hambatan paling besar 

dalam menyiapkan peserta didik secara psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih mengalami 

hambatan paling besar dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mempraktikkan gerakan yang dipelajari dan mengontrol peserta didik 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Kemudian dalam penilaian dan 

evaluasi pembelajaran guru mengalami hambatan paling besar dalam 

memberikan umpan balik (feedback) kepada peserta didik dari proses 

pembelajaran dan memberikan tindak lanjut berupa penugasan baik individu 

maupun kelompok.  

3. Hambatan..guru dalam..perencanaan, pelaksanaan, penilaian..dan evaluasi. 

pembelajaran..PJOK di masa..pandemi COVID-19..tingkat sekolah menengah 

atas di Kota Yogyakarta secara..keseluruhan berada dalam kategori.terhambat. 
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Berdasarkan hasil..penelitian ini bisa..memberikan informasi.kepada.lembaga, 

dalam hal.ini adalah Dinas.Pendidikan Kota.Yogyakarta. Informasi.tersebut 

diharapkan…dapat menjadi bahan…pertimbangan untuk…memperbaiki 

pembelajaran.PJOK di masa pandemi COVID-19 agar lebih.baik. 

4. Hasil..penelitian ini..merupakan informasi..yang sangat bermanfaat..bagi guru 

PJOK..SMA di Kota..Yogyakarta sebagai..pertimbangan untuk..meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran PJOK di 

masa pandemi COVID-19 secara..daring.  

C. Saran. 

Sehubungan...dengan hasil...penelitian tentang...hambatan guru...dalam 

pembelajaran.PJOK di.masa pandemi..COVID-19 tingkat sekolah menengah atas 

di Kota Yogyakarta, peneliti.mengajukan saran-saran.sebagai berikut: 

1. Guru..harus mampu..memahami langkah-langkah..pembelajaran PJOK..dan 

memanfaatkan teknologi..serta media..pembelajaran yang relevan dengan 

kondisi..pembelajaran PJOK..di masa..pandemi COVID-19 secara daring.  

2. Guru..PJOK harus lebih memahami lagi kondisi..peserta..didik agar tidak. 

Memberikan...penugasan yang...berlebihan dalam. pembelajaran di...masa 

pandemi.COVID-19 secara.daring.  

3. Lembaga atau MGPK PJOK SMA Kota Yogyakarta perlu mengadakan 

pelatihan terkait metode pembelajaran dan media..pembelajaran yang..cocok 
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digunakan untuk..pembelajaran di masa pandemi COVID-19 secara daring 

agar hasil pembelajaran lebih maksimal. 

4. Bagi..peneliti yang akan..datang, hasil..penelitian ini..dapat dijadikan..sebagai 

acuan agar..penelitian yang berhubungan..dengan proses pembelajaran.dengan 

kondisi pembelajaran PJOK di masa..pandemi COVID-19 secara daring lebih. 

maksimal.  
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